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ABSTRAK 
 
Aldila Nurul Hasanah, 2018, Upaya Guru Bersertifikasi Dalam Pembelajaran 
Ushul Fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
SURAKARTA. 
 
Pembimbing: Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci: Guru Bersertifikasi, Pembelajaran Ushul Fiqih 
 
Guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan 
dan hasil pendidikan. Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan 
melalui upaya peningkatan kualitas guru. Sertifikasi guru sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru telah mendapat perhatian  
yang luar biasa. Tujuan awal sertifikasi adalah untuk meningkatkan mutu guru 
yang pada gilirannya dapat memengaruhi peningkatan mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Mata pelajaran ushul fiqih merupakan salah satu mata pelajaran 
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi muslim yang mulia dan bertaqwa 
kepada Allah SWT yang mampu meletakkan kaidah hukum sesuai dengan 
nashnya. Karena begitu pentingnya pelajaran ushul fiqih bagi peserta didik, sudah 
seharusnya guru mampu meningkatkan mutu pembelajaran Ushul Fiqih menjadi 
lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru 
bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Dilaksanakan di MAN 2 Surakarta pada bulan Januari-Mei 2018. Subjek 
penelitian ini adalah guru ushul fiqih, sedangkan informannya adalah kepala 
madrasah dan siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 
metode. Data analisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran ushul fiqih adalah sebagai berikut: 1) guru 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 2) guru menggunakan metode 
diskusi, ceramah dan demonstrasi dalam proses pembelajaran. 3) pembelajaran 
yang di dukung dengan buku, papan tulis, lcd, gambar dan video. 4) penyampaian 
materi yang menyenangkan. 5) melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 6) memberikan bimbingan 
atau konseling di luar jam pelajaran. 
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ABSTRACT 
 
Aldila Nurul Hasanah, 2018, Teacher Effort is Certified in Ushul Fiqih Learning 
at MAN 2 Surakarta Lesson Year 2017/2018, Thesis: Islamic Education Program, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN SURAKARTA. 
 
Supervisor: Drs. Suluri, M.Pd. 
Keywords: Teachers Certified, Learning Ushul Fiqih 
 
Teachers are at the forefront of improving the quality of education services 
and outcomes. To that end, improving the quality of education should be done 
through efforts to improve the quality of teachers. Teacher certification as one of 
the efforts to improve the quality and professionalism of teachers has received 
tremendous attention. The initial goal of certification is to improve the quality of 
teachers which in turn can affect the overall quality of education. Subject ushul 
fiqih is one of the subjects to prepare learners to be a noble and devoted Muslims 
to Allah SWT who is able to put the rule of law in accordance with the nashnya. 
Because of the importance of ushul jurisprudence for students, teachers should be 
able to improve the quality of Ushul Fiqih learning for the better. The purpose of 
this study is to determine the efforts of certified teachers in improving the quality 
of ushul fiqih learning in MAN 2 Surakarta Lesson Year 2017/2018. 
This research is a descriptive qualitative research. Implemented in MAN 2 
Surakarta in January-May 2018. The subject of this study is the teacher ushul 
fiqih, while the informant is the head of madrasah and students. Methods of data 
collection by observation, interview and documentation. To know the validity of 
data with triangulation of sources and methods. Data analysis by using interactive 
analysis with data reduction measures, data presentation and conclusion or data 
verification. 
The results showed that the efforts of teachers in improving the quality of 
ushul fiqih learning are as follows: 1) the teacher makes the implementation plan 
of learning. 2) teachers use discussion methods, lectures and demonstrations in the 
learning process. 3) learning supported by books, blackboards, lcd, images and 
video. 4) the delivery of fun material. 5) conduct an evaluation to measure the 
extent to which students' understanding of the material delivered. 6) provide 
counseling or counseling outside of school hours. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana yang paling efektif untuk 
mempersiapkan generasi penerus yang berkualitas. Didalamnya terdapat 
beberapa komponen yang terkait satu sama lain, diantaranya adalah guru. 
Guru merupakan seorang individu yang bermakna bagi siswa (the 
significant other). Ia menjadi model (role model) yang memperlihatkan 
sikap dan perilaku yang pantas dicontoh. Itulah sebabnya guru itu 
dikatakan digugu dan ditiru karena karakternya sebagai pemberi teladan. 
Karena itu nilai-nilai yang diajarkan guru tidak hanya sekedar berwujud 
kata-kata kosong tetapi lebih dari itu harus menggema dan terpancar dalam 
sikap dan perilaku yang baik dan berbudi pekerti luhur, maka semua itu 
akan menjadi berdaya guna dan memengaruhi sikap dan perilaku siswa 
bila apa yang diajarkannya itu nyata juga dalam sikap dan cara hidupnya 
(Payong, 2011: 54). 
Guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Karena tugasnya itulah, 
ia dapat menambah kewibawaannya dan keberadaan guru sangat 
diperlukan masyarakat. Mereka tidak meragukan lagi akan urgensinya 
guru bagi anak didik dan yakin sepenuhnya bahwa hanya dengan gurulah 
anak-anak mereka tumbuh berkembang, terdidik, pintar dan 
berkepribadian baik. Dengan demikian, guru harus mampu menjaga 
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kepercayaan masyarakat yang diberikan kepadanya. Karena dengan itulah 
guru diposisikan sebagai sosok yang disebut-sebut sebagai guru 
profesional. Mengingat demikian berat tugas dan pekerjaan guru, maka ia 
harus memenuhi persyaratan-persyaratan pokok yang mungkin seimbang 
dengan posisi untuk menjadi guru (Sagala, 2013: 21). 
Menurut Mulyasa (2013: 24) jabatan dan pekerjaan guru 
memerlukan keahlian khusus yang tidak bisa dikerjakan oleh sembarang 
orang. Namun peraturan pemerintah sekarang ini memberikan kesempatan 
kepada siapa saja untuk menjadi guru, asalkan memiliki pendidikan S1 
atau D4, padahal sebagai pelaksana pendidikan yang paling depan, guru 
memerlukan persyaratan profesional, yang jabatannya tidak bisa dipegang 
oleh sembarang orang, tetapi perlu dipersiapkan melalui pendidikan 
keguruan yang matang. 
Guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas 
layanan dan hasil pendidikan. Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan 
harus dilakukan melalui upaya peningkatan kualitas guru. Namun, 
kenyataan menunjukkan bahwa kualitas guru di Indonesia masih tergolong 
relatif rendah. Data dari Direktorat tenaga Kependidikan Dikdasmen 
Depdiknas pada tahun 2004 menunjukkan terdapat 991.243 (45,96%) guru 
SD, SMP, dan SMA yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal. 
Gambaran jumlah guru yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan 
minimal tersebut akan semakin besar persentasinya bila dilihat dari 
persyaratan kualifikasi pendidikan minimal guru yang dituntut oleh 
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Di samping itu, pada Peraturan Pemerintah Pasal 28 tersebut, 
juga mempersyaratkan seorang guru harus memenuhi kompetensi minimal 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini, dasar, 
dan menengah, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (Muslich, 
2007: 6). 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Sebagai ujung 
tombak pendidikan sudah seharusnya guru memiliki kualitas yang tinggi, 
karena kualitas output akan menggambarkan seberapa tinggi kualitas 
pendidiknya. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh guru yang profesional 
dan berkualitas. Sehingga program pengembangan dan peningkatan 
kualitas guru merupakan hal yang urgen. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
guru yang memiliki kualitas tinggi pastilah ada, namun harus diakui 
bahwa sebagian guru kualitasnya masih tergolong rendah. Hal inilah yang 
menjadi salah satu sebab rendahnya kualitas pendidikan nasional. 
Rendahnya kualitas guru mengakibatkan profesi guru di masa 
sekarang  dianggap remeh. Banyak para guru yang kehilangan martabat 
dan kehormatannya. Selain kualitas guru yang masih tergolong rendah, 
beberapa faktor yang menjadi alasannya adalah masih ada beberapa guru 
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yang kurang mengasah keterampilan dan profesionalismenya. Kurangnya 
guru yang berkompeten menjadi faktor minimnya mutu pendidikan, dan 
anggapan masyarakat bahwa untuk menjadi guru tidak harus sekolah 
keguruan. Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Karena keempat 
kompetensi tersebut dipandang sebagai tolok ukur keberhasilan 
pendidikan guru. Meskipun sudah banyak guru yang memiliki keempat 
kompetensi tersebut, namun ada sebagian guru yang belum memilikinya. 
Sehingga dalam proses belajar mengajar guru kurang maksimal. 
Guru harus menyadari bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalu 
dituntut untuk bersungguh-sungguh dan harus menyadari bahwa yang 
dianggap baik dan benar saat ini belum tentu benar di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam rangka melaksanakan 
tugas utamanya (mengajar/melaksanakan pembelajaran) sesuai dengan 
perkembangan masyarakat, karakteristik peserta didik, dan sesuai pula 
dengan perkembangan IPTEKS yang berlangsung sangat pesat dewasa ini. 
Misalnya dalam kemajuan teknologi saat ini, guru dituntut untuk 
menguasai teknologi. Apabila guru sudah menguasai teknologi, maka 
dalam proses pembelajaran guru dapat menerapkan model pembelajaran 
yang menarik dan sesuai dengan materi pelajaran menggunakan media 
teknologi. 
5 
 
 
Sejak pencanangan guru sebagai pekerjaan professional, upaya 
peningkatan profesionalisme guru semakin serius digalakkan. Sertifikasi 
guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru 
telah mendapat perhatian yang luar biasa. Tujuan awal sertifikasi adalah 
untuk meningkatkan mutu guru yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (Payong, 2011: 3). 
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang 
dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak (Muslich, 2007: 
2). 
Sertifikasi merupakan sarana atau instrumen untuk mencapai suatu 
tujuan, bukan tujuan itu sendiri. Perlu adanya kesadaran dan pemahaman 
dari semua pihak bahwa sertifikasi adalah sarana untuk menuju kualitas. 
Kesadaran dan pemahaman ini akan melahirkan aktivitas yang benar, 
bahwa apapun yang dilakukan adalah untuk mencapai kualitas. Sertifikasi 
sebagai salah satu bukti guru yang bersangkutan adalah guru yang 
professional. Dengan demikian, guru sebagai profesi selain memiliki peran 
dan tugas sebagai pendidik, juga memiliki tugas melayani masyarakat 
dalam bidang pendidikan. Tuntutan profesionalnya adalah memberikan 
layanan yang optimal dalam bidang pendidikan kepada masyarakat. Lebih 
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khusus, guru dituntut memberikan layanan professional kepada peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Susanto, 2016: 264). 
Sertifikasi bagi guru sangatlah penting. Hal ini dikarenakan guru 
sebagai pendidik dan pengajar yang mentransfer ilmu kepada peserta 
didiknya. Yang diharapkan peserta didiknya dapat memahami materi yang 
disampaikan. Guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi, tetapi juga 
harus mampu memahamkan peserta didiknya dan membuat peserta didik 
tidak merasa bosan. Dalam mengajar guru dituntut untuk membuat media 
dan model dalam pembelajaran. Guru yang bersertifikasi diharapkan 
mampu mencapai itu semua dan meningkatkan mutu pembelajaran 
menjadi lebih baik (Wawancara dengan bapak Ngatiman, 2 Januari 2018). 
Dengan adanya sertifikasi diharapkan mutu guru akan menjadi 
lebih baik sehingga output yang dihasilkan baik pula, dan kesejahteraan 
guru lebih terjamin. Untuk itulah pemerintah melakukan upaya sertifikasi 
untuk meningkatkan kembali profesionalisme dan kesejahteraan guru. 
Meskipun program sertifikasi sudah cukup lama dijalankan, namun masih 
ada sebagian guru yang belum mendapat sertifikat. 
Tuntutan profesinyalah yang menuntut seorang guru untuk 
memiliki kualitas dan kompetensi yang baik. Karena masa depan generasi 
bangsa yang baik ada di tangan pandidik-pendidik yang baik pula. 
Sehingga perlu upaya-upaya dari guru bersertifikasi dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai tujuan sertifikasi itu sendiri. Oleh karena itu, guru 
sertifikasi harus meningkatkan kualitas dan kompetensi yang dimiliki 
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untuk meningkatkan mutu guru menuju tercapainya tujuan pembelajaran 
khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada umumnya. 
MAN 2 Surakarta yang bertempat di JL. Brigjen Slamet Riyadi 
No.308, Laweyan, Kota Surakarta sebagai salah satu Madrasah yang 
mengikuti program sertifikasi dan terdapat 40 orang guru sertifikasi dari 
jumlah guru sekitar 58 orang. Dari 40 orang tersebut, 1 diantaranya adalah 
guru ushul fiqih yang sudah sertifikasi. Dalam pelaksanaan sertifikasi di 
MAN 2 Surakarta sudah sesuai system, sehingga dalam proses sertifikasi 
tidak terlalu bermasalah (Wawancara dengan bapak Ngatiman, 14 Februari 
2018). 
Ushul fiqih menjadi salah satu mata pelajaran peminatan dalam 
rumpun PAI. Sebagai salah satu mata pelajaran yang mendapatkan nilai 
tinggi di MAN 2 Surakarta, pastilah tidak luput dari peran guru yang 
profesional dan berkompeten. Adanya berbagai upaya yang dilakukan guru 
khususnya yang sudah sertifikasi sebagai wujud pertanggung jawabannya 
sebagai tenaga profesional. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran. Seperti melakukan inovasi-inovasi baru dalam proses 
pembelajaran agar tidak monoton dan menjadi lebih menarik. Karena 
peserta didik yang dihadapi memiliki berbagai macam model dan sifat 
dalam belajar. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah penggunaan 
metode-metode tertentu yang sesuai dan bisa dipahami peserta didik. 
Mata pelajaran ushul fiqih merupakan salah satu mata pelajaran 
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi muslim yang mulia dan 
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bertaqwa kepada Allah SWT yang mampu meletakkan kaidah hukum 
sesuai dengan nashnya. Dalam pembelajaran ushul fiqih mengkaji tentang 
sumber hukum Islam atau dalil-dalil yang digunakan dalam menggali 
hukum syara‟, baik yang disepakati (seperti kehujahan al-Quran dan 
Sunnah) maupun yang diperselisihkan (seperti kehujahan istihsan dan 
mashlahah al mursalah). Karakter dari ushul fiqih yaitu merumuskan 
kaidah-kaidah fiqihnya bagi setiap bab dalam bab-bab fiqih dan 
merumuskan kaidah-kaidah yang dapat menolong seorang mujtahid untuk 
mengistimbatkan hukum dari hukum sumber syar‟i. Mata pelajaran ushul 
fiqih juga bertujuan untuk mengetahui dalil-dalil syara‟ yang menyangkut 
persoalan aqidah, ibadah, mu‟amalah, „uqubah dan akhlak (Haroen, 2001: 
5). 
Karena begitu pentingnya pelajaran ushul fiqih bagi peserta didik, 
sudah seharusnya guru mampu meningkatkan mutu pembelajaran ushul 
fiqih menjadi lebih baik. Mutu pembelajaran dapat dikatakan baik apabila 
peserta didik dapat memberikan respon terhadap pelajaran tersebut seperti, 
peserta didik cukup aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat bekerja 
sama dengan teman lain, peserta didik memiliki keberanian untuk bertanya 
dan mengungkapkan pendapatnya. Beberapa hal tersebut dapat dijadikan 
modal utama untuk melihat baik atau tidaknya suatu mutu pembelajaran. 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas penulis tertarik 
untuk meneliti tentang UPAYA GURU BERSERTIFIKASI DALAM 
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PEMBELAJARAN USHUL FIQIH DI MAN 2 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian guru kualitasnya masih rendah karena kompetensi yang 
dimiliki sebagian guru masih kurang. 
2. Kesejahteraan guru kurang, karena sebagian guru belum bersertifikasi. 
3. Upaya guru sertifikasi dalam pembelajaran ushul fiqih. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, karena luasnya materi 
tentang sertifikasi guru maka penelitian dibatasi yang terkait dengan upaya 
guru bersertifikasi dalam pembelajaran ushul fiqih kelas XI Agama di 
MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: ”Bagaimana upaya guru bersertifikasi dalam 
pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai yaitu: Untuk mengetahui upaya guru bersertifikasi dalam 
pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, maka diharapkan dalam penelitian 
ini akan memberikan manfaat yang bersifat teoritis maupun bersifat 
praktis. 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Dapat digunakan untuk landasan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang berkaitan dengan sertifikasi guru. 
b. Menambah wawasan kepada pembaca khususnya dan para 
pemerhati pendidikan pada umumnya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam membina para guru 
untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. 
b. Bagi guru, sebagai masukan khususnya guru yang sudah 
bersertifikasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Bersertifikasi 
a. Pengertian Guru 
Menurut Ametembun dalam Hawi (2013: 9), guru adalah 
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Sedangkan menurut Sagala (2013: 
210) Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun 
klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Mengingat 
demikian berat tugas dan pekerjaan guru, maka ia harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan pokok yang mungkin seimbang dengan 
posisi untuk menjadi guru. 
Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 dijelaskan 
bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah (Rusdiana, 2015: 152). 
Dalam Payong (2011: 54) Guru merupakan seorang 
individu yang bermakna bagi siswa (the significant other). Ia 
11 
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menjadi model (role model) yang memperlihatkan sikap dan 
perilaku yang pantas dicontohi. Itulah sebabnya guru itu dikatakan 
digugu dan ditiru karena karakternya sebagai pemberi teladan. 
Peribahasa Latin mengatakan, verba movent exempla trahunt. 
Kata-kata menggerakkan, namun teladanlah yang memikat. Karena 
itu nilai-nilai yang diajarkan guru tidak hanya sekadar berwujud 
kata-kata kosong tetapi lebih dari itu harus menggema dan 
terpancar dalam sikap dan perilaku yang baik dan berbudi pekerti 
luhur, maka semua itu akan menjadi berdaya guna dan 
memengaruhi sikap dan perilaku siswa bila apa yang diajarkannya 
itu nyata juga dalam sikap dan cara hidupnya. Inilah keutamaan 
yang luar biasa dalam diri guru. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
orang yang bertanggung jawab dan berwenang dalam dunia 
pendidikan yang mempunyai tugas untuk mendidik, mengajar, 
mengarahkan dan membimbing anak untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
b. Tugas Guru 
Menurut Hawi (2013: 14) tugas guru ialah memberikan 
pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan 
(psychomotor) kepada anak didik. Selain itu guru juga berusaha 
menjadi pembimbing yang baik dengan arif dan bijaksana sehingga 
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tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan anak 
didik.  
Moh. Uzer Usman dalam Susanto (2016: 39) 
mengemukakan bahwa guru memiliki banyak tugas, baik yang 
terkait oleh dinas maupun luar dinas dalam bentuk pengabdian. 
Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas 
dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. Pertama, tugas guru sebagai profesi meliputi 
mendidik, mengajar, dan melatih. Mengajar berarti meneruskan 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan peserta didik. 
Kedua, tugas dalam kemanusiaan, hendaknya seorang guru 
di sekolah harus bisa menjadikan dirinya orang tua kedua yang 
mampu menarik simpati sehingga menjadi idola siswanya. 
Pelajaran apa pun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. 
Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan, yakni bahwa 
tugas dalam bidang kemasyarakatan atau social, masyarakat 
menempatkan guru dalam lingkup yang sangat terhormat di 
lingkungannya. Karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
mampu memperoleh ilmu pengetahuan. 
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Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dkk dalam Hawi 
(2013: 43) tugas guru dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Tugas Profesional 
Tugas professional menjadikan guru memiliki peranan 
profesi. Di antara yang termasuk peranan professional adalah: a) 
guru menguasai pengetahuan, b) guru menguasai psikologi anak, 
c) guru sebagai penanggung jawab disiplin anak, penilai dan 
konselor terhadap kegiatan siswa, dan d) guru sebagai 
penghubung sekolah dengan masyarakat. 
2) Tugas Personal 
Tugas guru sebagai pemberi contoh dan mampu 
menampakkan sosok seorang guru yang baik yang memiliki 
konsep dan pribadi yang baik. 
3) Tugas Sosial 
Seorang guru harus punya komitmen terhadap masyarakat 
dalam peranannya sebagai agen perubahan. 
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam 
masyarakat, bahkan pada hakikatnya tugas guru merupakan 
komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam 
menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Keberadaan guru 
merupakan factor yang penting dalam suatu bangsa yang tidak 
mungkin digantikan oleh yang lain. Masyarakat mendudukkan 
guru pada tempat yang terhormat dalam masyarakat yakni ing 
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ngarso sung tulodo, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani 
(di depan memberi suri teladan, di tengah-tengah membangun dan 
di belakang memberi dorongan dan motivasi) ( Hawi, 2013: 43). 
Naim (2013: 17) tugas guru (pendidik) yang utama, 
menurut Imam al-Ghazali adalah menyempurnakan, membersihkan 
dan menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan 
dirinya pada Allah SWT. Menurut Abdullah Ulwan dalam Hawi 
(2013: 44) tugas guru ialah melaksanakan pendidikan ilmiah, 
karena ilmu mempunyai pengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian dan emansipasi harkat manusia. Tugas guru 
merupakan kelanjutan dan kesamaan dengan tugas orang tua. 
Tugas pendidik umumnya yaitu memberi pendidikan yang 
berwawasan menusia seutuhnya. 
Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hawi (2013: 44), 
guru hendaknya mencontoh peranan yang dilakukan Nabi. Tugas 
mereka yang pertama ialah mengkaji dan mengajarkan ilmu Illahi 
sesuai dengan ayat Al-Quran surat Ali-Imran ayat 79: 
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                       
                     
            
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu ia berkata 
kepada manusia: „Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembah-Ku bukan penyembah Allah.‟ Akan tetapi (dia 
berkata): „Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
Rabbani karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya” (Hawi, 2013: 44). 
Secara umum menurut Abdurrahman al-Nahlawi tugas guru 
ialah: 
1) Tugas pensucian, yaitu mengembangkan dan membersihkan 
jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkannya dari keburukan dan menjaga agar tetap dalam 
fitrahnya. 
2) Tugas pengajaran, yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan 
dan pengalaman terhadap peserta didik untuk diterjemahkan 
dalam tingkah laku dan kehidupannya. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tugas guru meliputi tugas di sekolah dan di luar sekolah. 
Tugas di sekolah berkaitan dengan transfer ilmu pengetahuan dan 
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pembentukan kepribadian siswa. Sedangkan tugas di luar sekolah 
berkaitan dengan peran dan posisi guru di tengah masyarakat.  
c. Kompetensi Guru 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan 
dari bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan 
kemampuan. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, 
dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan 
sumber belajar (Musfah, 2011: 27). 
Kompetensi (competency) didefinisikan dengan barbagai 
cara, namun pada dasarnya kompetensi merupakan kebulatan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
ditampilkan melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai 
seseorang setelah menyelesaikan suatu program pendidikan. 
Sementara itu, menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu 
(Susanto, 2016: 266). 
Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen 
pasal 1, ayat 10, disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat 
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pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan”. Kompetensi merupakan peleburan dari 
pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan 
(daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan 
kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya (Sagala, 2013: 23). 
Adapun Kunandar dalam Susanto (2016: 136) mengartikan 
kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara cepat dan efektif. Hal ini sejalan dengan definisi kompetensi 
guru yang dikemukakan oleh Mulyasa (2002: 26) bahwa 
kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, social dan spiritual yang secara 
kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalisme. 
Istilah “kompetensi” memiliki banyak makna. Broke and 
Stone (2005) mengemukakan bahwa kompetensi 
sebagai…descriptive of qualitative nature of teacher behavior 
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appears to be entirely meaningful. Artinya, kompetensi merupakan 
gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau tenaga 
kependidikan yang tampak sangat berarti. Dugaan demikian, 
kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Memahami uraian di atas, ternyata kompetensi 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pendidikan, kompetensi menunjuk kepada performa dan 
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Dikatakan rasional karena 
mempunyai arah atau tujuan, sedangkan performa merupakan 
perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati saja, tetapi 
meliputi sesuatu yang lebih jauh dari itu, bahkan menembus 
sesuatu yang tidak kasat mata (Mulyasa, 2013: 62). 
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang 
apa yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud 
dari pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan 
suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam 
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan 
bidang pekerjaannya. Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa 
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yang harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang 
dapat ditunjukkan dalam proses belajar-mengajar (Suyanto, 2013: 
39). 
Kompetensi terkait erat dengan standar. Seseorang disebut 
kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, dan 
sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) yang 
ditetapkan atau diakui oleh lembaga atau pemerintah. Di sisi lain, 
kompetensi merupakan tugas khusus yang berarti hanya dapat 
dilakukan oleh orang-orang tertentu. Artinya, tidak sembarang 
orang dapat melakukan tugas tersebut (Musfah, 2011: 28). 
Menurut Suyatno dalam Suyanto (2013: 40) ada tiga jenis 
kompetensi guru, berikut ini penjelasannya:  
1) Kompetensi professional, yaitu memiliki pengetahuan yang luas 
pada bidang studi yang diajarkan, memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar di dalam proses belajar-mengajar 
yang diselenggarakan. 
2) Kompetensi kemasyarakatan, yaitu mampu berkomunikasi 
dengan siswa, sesame guru dan masyarakat luas dalam konteks 
social. 
3) Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap 
dan patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan 
mampu menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran: ing 
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ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 
handayani. 
Secara umum, kompetensi guru mencakup kompetensi 
pribadi, kompetensi professional, kompetensi pedagogic, dan 
kompetensi social. Keempat kompetensi tersebut dijadikan 
landasan dalam rangka mengembangkan system pendidikan tenaga 
kependidikan. Oleh karena itu, keempat kompetensi tersebut dapat 
dipandang sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan guru 
(Mulyasa, 2013: 68). 
Musfah (2011: 30) dalam perspektif kebijakan nasional, 
pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru, 
sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 
1) Kompetensi Pedagogis 
Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid 
di kelas dan di luar kelas. guru selalu berhadapan dengan murid 
yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama 
untuk menghadapi hidupnya di masa depan. Menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogis adalah: Kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau 
landasan kependidikan, (b) pemahaman tentang peserta didik, 
(c) perancangan pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran 
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yang mendidik dan dialogis, (f) evaluasi hasil belajar, dan (g) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian, yaitu “Kemampuan kepribadian 
yang (a) berakhlak, mulia, (b) mantap, stabil, dan dewasa, (c) 
arif dan bijaksana, (d) menjadi teladan, (e) mengevaluasi kinerja 
sendiri, (f) mengembangkan diri, dan (g) religius” (BSNP, 2006: 
88). 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi social merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk (a) berkomunikasi lisan 
dan tulisan, (b) menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional, (c) bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan (d) bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar (BSNP, 2006: 88). 
4) Kompetensi Profesional 
Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada murid. 
Guru tidak hanya sekedar mengetahui materi yang akan 
diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. 
Oleh karena itu, guru harus selalu belajar untuk memperdalam 
pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya. 
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88) 
kompetensi professional adalah: Kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) 
konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar, (b) materi ajar yang ada 
dalam kurikulum sekolah, (c) hubungan konsep antarmata 
pelajaran terkait, (d) penerapan konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan (e) kompetensi secara professional 
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan 
budaya nasional.  
Jadi kompetensi guru dapat diartikan sebagai kemampuan 
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh 
seorang guru sebagai dasar dalam proses belajar mengajar. Tolok 
ukur keberhasilan pendidikan guru dapat dilihat dari empat 
kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi 
professional. 
d. Pengertian Sertifikasi 
Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat 
pendidikan kepada guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru 
yang telah memenuhi standar professional guru. Guru professional 
merupakan syarat mutlak untuk menciptakan system dan praktik 
pendidikan yang berkualitas (Susanto, 2016: 265). 
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Menurut Payong (2011: 68) sertifikasi adalah proses 
pemberian sertifikat kepada sesuatu objek tertentu (orang, barang, 
atau organisasi tertentu) yang menandakan bahwa objek tersebut 
layak menurut kriteria, atau standar tertentu. Sertifikasi merupakan 
sebuah bentuk jaminan mutu (quality assurance) kepada pengguna 
objek tersebut, sehingga para pengguna tidak merasa dirugikan. 
Menurut Muslich (2007: 7) Undang-undang Guru dan 
Dosen menyatakan bahwa sertifikasi sebagai bagian dari 
peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejahteraannya. Oleh 
karena itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik 
yang professional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1/D-4 dan 
berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan 
pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji 
kompetensi. Atas profesinya itu, ia berhak mendapatkan imbalan 
(reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu 
kali gaji pokok. 
Isi pasal 1 butir (11) UUGD menyebutkan bahwa sertifikasi 
adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan 
dosen, dengan logika bahwa guru telah memiliki dua hal yang 
dipersyaratkan yakni kualifikasi pendidikan minimum dan 
penguasaan kompetensi guru. Kualifikasi pendidikan minimal 
dapat diperoleh melalui ijazah (D4/S1) (Suyanto, 2013: 37). 
25 
 
 
Sertifikasi dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah proses 
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikasi di 
sini dapat diartikan sebagai usaha pemberian pengakuan bahwa 
seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan 
pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah 
lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 
sertifikasi. Sertifikasi adalah uji kompetensi yang dirancang untuk 
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai 
landasan pemberian sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik adalah 
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan 
dosen sebagai tenaga professional (Rusdiana, 2015: 57). 
Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada definisi 
yang diberikan oleh National Commision on Educational Sevices 
(NCES) yang menyatakan, “Certification is a credentials and 
provides him or her a license to teach”. Dalam kaitan ini, di 
tingkat Negara bagian, seperti Negara Amerika Serikat, terdapat 
badan independensi yang disebut American Association of 
Colleges for Teacher Education (AACTE). Badan independen ini 
yang memiliki wewenang untuk menilai dan menentukan apakah 
ijazah yang dimiliki oleh calon pendidik layak atau tidak layak 
untuk diberikan lisensi pendidik (sertifikat pendidik) (Susanto, 
2016: 265). 
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Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang 
disahkan pada 30 Desember 2005. Undang-undang tersebut 
menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Dasar lainnya dalam Permendiknas No. 18 Tahun 2007 
tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang ditetapkan pada 
Mei 2007, yang menyatakan bahwa ada dua jenis pelaksanaan 
sertifikasi guru, yaitu melalui penilaian portofolio bagi guru dalam 
jabatan dan melalui pendidikan profesi bagi calon guru (Susanto, 
2016: 265). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sertifikasi 
adalah pengakuan atau jaminan yang diberikan kepada guru karena 
telah memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai untuk 
melaksanakan pelayanan pendidikan yang professional. 
e. Landasan-landasan Sertifikasi 
Menurut Payong (2011: 84) mengapa dilakukan sertifikasi 
bagi pekerjaan-pekerjaan professional tentu saja bertolak dari 
dasar-dasar tertentu. Setidak-tidaknya ada beberapa landasan yang 
menjadi acuan untuk melaksanakan sertifikasi guru. 
1) Landasan Hukum 
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Dasar hukum pelaksanaan sertifikasi guru di Indonesia 
dapat ditelusuri dari amanat Undang-undang RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-undang 
RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-undang 
RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
42 ayat 1 mengatakan bahwa pendidik (guru) harus memiliki 
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Amanat ini kemudian dipertegas melalui Undang-undang No. 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pasal 8 menyatakan bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sementara itu 
pasal 11 mengatakan bahwa sertifikat pendidik diberikan kepada 
pendidik yang telah memenuhi persyaratan. 
Amanat kedua undang-undang tersebut tentang sertifikasi 
guru tidak segera terlaksana karena belum tersedia peraturan 
pemerintah yang mengaturnya. Karena itu, Menteri Pendidikan 
Nasional meminta fatwa kepada Menteri Hukum dan HAM dan 
keluarlah fatwa No. I.UM.01.02-253 tanggal 23 Maret 2007 
tentang Fatwa Hukum. Berdasarkan fatwa hukum tersebut, 
Menteri Pendidikan Nasional menetapkan Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional No. 18/2007 tentang Sertifikasi Guru 
dalam Jabatan. Sejak itu maka mulailah dilaksanakan Sertifikasi 
Guru dalam Jabatan. Menurut Permendiknas No. 18/2007, 
sertifikasi bagi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui uji 
kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik. Uji 
kompetensi dimaksud dilaksanakan dalam penilaian portofolio 
(pasal 2 ayat 1 dan 2). Bagi guru dalam jabatan yang lulus 
penilaian portofolio maka langsung mendapat sertifikat 
pendidik, sementara guru yang belum lulus portofolio 
diharuskan mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru 
(PLPG) yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi penyelenggara 
sertifikasi guru (pasal 2 ayat 4 dan 5). 
Sejak keluarnya Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 
tentang Guru maka sertifikasi guru lebih difokuskan pada 
sertifikasi guru pra jabatan yang dilaksanakan melalui 
pendidikan profesi (pasal 4 dst). Meskipun demikian dalam 
ketentuan peralihan, terdapat beberapa pasal yang mengatur 
tentang sertifikasi guru dalam jabatan. Misalnya, guru dalam 
jabatan yang belum berkualifikasi S-1/D-IV dapat mengikuti uji 
kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik bila: 1) sudah 
mencapai 50 tahun dan mempunyai pengalaman mengajar 20 
tahun sebagai guru, atau 2) memiliki golongan IV/a atau yang 
29 
 
 
memenuhi angka kredit kumulatif yang setara dengan golongan 
IV/a (pasal 66).  
2) Landasan Psikologis 
Landasan psikologis bertolak dari kenyataan bahwa guru 
sebagai sebuah pekerjaan yang berurusan dengan manusia 
haruslah memiliki dasar-dasar psikologis tertentu. Sebuah 
pekerjaan professional setidak-tidaknya harus mengatur pola 
hubungan manusiawi dan pendekatan-pendekatan tertentu yang 
harus mempertimbangkan psikologi individu dan psikologi 
masyarakat. Guru sebagai individu pertama-tama harus 
dilindungi dan melalui sertifikasi diharapkan akan membawa 
dampak bagi peningkatan harga diri dan kebanggaan terhadp 
profesinya. Guru professional yang telah disertifikasi, memiliki 
kebanggaan terhadap profesi dan tugas mulia yang 
disandangnya. 
Landasan psikologis didasarkan pada kenyataan bahwa 
sebagai manusia guru memiliki kebutuhan-kebutuhan psikologis 
tertentu. Mengikuti hierarki kebutuhan psikologis Abraham 
Maslow, guru sebagai individu memiliki dorongan untuk 
mendapatkan pengakuan dan penghargaan tertentu. Harga diri 
sebagai guru akan semakin terpatri apabila terdapat pengakuan 
public tentang kompetensi dan keahliannya. Sertifikasi guru 
merupakan sebuah bentuk pemberian penghargaan dan 
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kewenangan kepada guru untuk dapat melaksanakan tugasnya 
secara otonom sebagai seorang professional.  
3) Landasan Sosiologis 
Pekerjaan professional, apa pun bentuknya harus 
mendapatkan pengakuan dari masyarakat. Sertifikasi merupakan 
sebuah bentuk pernyataan eksistensi individu di dalam 
kolegialitas professional yang diakui oleh masyarakat. Tujuan 
sertifikasi adalah untuk memperoleh pengakuan bahwa 
pemegang lisensi memiliki kecakapan atau keahlian tertentu dan 
dapat memberikan layanan bagi masyarakat. Melalui sertifikasi 
juga, profesi guru semakin bermartabat dan diakui oleh 
masyarakat sebagai sebuah profesi yang memiliki kontribusi 
penting bagi masyarakat, dan bagi pembangunan secara 
keseluruhan. 
Dalam masyarakat yang sangat menjunjung tinggi 
kompetensi dan keahlian, pengakuan terhadap profesi melalui 
sertifikasi sangatlah penting karenaterkait erat dengan seberapa 
jauh individu-individu yang diakui memiliki keahlian dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Karena itu melalui 
sertifikasi guru, masyarakat dapat berharap bahwa guru yang 
memiliki keahlian dan kompetensi itu dapat memberikan 
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
layanan yang diberikannya kepada para siswa di sekolah. Para 
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siswa yang mengikuti proses pendidikan dari para guru yang 
professional diharapkan dapat memperoleh prestasi yang baik 
dan pada gilirannya dapat menjadi generasi baru pembangunan 
masa depan bangsa.  
4) Landasan Ekonomis 
Pekerjaan professional tentu saja memiliki implikasi 
penting bagi aspek ekonomis bagi penyandangnya. Sebagai 
sebuah pekerjaan professional, guru memiiki kontribusi penting 
bagi pembangunan ekonomi dan bagi kemajuan ekonomi suatu 
bangsa. Konsep tentang sertifikasi dapat ditelusuri dari gagasan-
gagasan ekonomi neo liberal di mana sertifikasi membawa 
manfaat bagi terciptanya suatu masyarakat ekonomis yang baru 
yang memiliki “nilai jual” karena memiliki keahlian yang 
diandalkan. Calon guru yang telah disertifikasi dan menyandang 
predikat sebagai guru professional tentu saja akan dihargai di 
masyarakat dan nilai pengabdiannya juga dapat dihargai melalui 
imbalan yang didapatnya. Karena itu, sertifikasi guru setidak-
tidaknya sejalan dengan konsep modal manusia (human capital) 
di mana melalui investasi terhadap pendidikan, pelatihan dan 
seleksi-seleksi yang diikuti guru, pada akhirnya mereka dapat 
memperoleh kembali “keuntungan” baik secara material 
(melalui peningkatan kesejahteraan) dan non material (melalui 
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peningkatan status social dan martabatnya di dalam 
masyarakat). 
Jadi dapat disimpulkan landasan-landasan yang menjadi 
acuan untuk melaksanakan sertifikasi guru adalah landasan hukum, 
landasan psikologis, landasan sosiologis dan landasan ekonomis. 
f. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 
Payong (2011: 76) sertifikasi memiliki beberapa tujuan dan 
manfaat tertentu. Melalui sertifikasi setidak-tidaknya terdapat 
jaminan dan kepastian tentang status profesionalisme guru dan juga 
menunjukkan bahwa pemegang lisensi atau sertifikat memiliki 
kemampuan tertentu dalam memberikan layanan professional 
kepada masyarakat.  Ada beberapa tujuan dari sertifikasi, di 
antaranya: 
1) Sertifikasi dilakukan untuk menentukan kelayakan guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Melalui sertifikasi maka akan dilakukan seleksi terhadap 
guru manakah yang berkelayakan untuk mengajar dan mendidik 
dan manakah yang tidak. Sertifikasi dalam konteks ini sebagai 
suatu mekanisme seleksi terhadap guru-guru yang unggul yang 
diharapkan dapat menunaikan tugas sebagai guru professional 
yang mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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2) Sertifikasi juga dilakukan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pendidikan. 
Sebagaimana telah diuraikan di muka, guru merupakan 
salah satu factor penentu keberhasilan siswa dan menjadi salah 
satu komponen penting dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran. Guru juga menjadi salah satu asset penting yang 
menjadi penentu kualitas pendidikan secara nasional. Karena itu 
melalui sertifikasi guru, diharapkan dapat meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan. 
3) Sertifikasi untuk meningkatkan martabat guru. 
Melalui sertifikasi guru maka wibawa dan martabatnya 
sebagai seorang professional dapat dijaga bahkan ditingkatkan. 
Selama ini, guru dipandang sebagai pekerjaan massal yang dapat 
dimasuki oleh siapa saja dari berbagaii latar belakang. Karena 
itu ada kecenderungan public melihat guru secara berat sebelah 
dan profesi yang disandangnya dianggap sebagai sebuah 
pekerjaan yang lumrah. Sertifikasi justru untuk menjamin dan 
memastikan bahwa pekerjaan guru adalah pekerjaan yang 
berwibawa dan guru melalui pengalaman pendidikan dan 
pelatihan yang relative lama dapat memberikan layanan yang 
lebih baik dibandingkan dengan pekerja-pekerja pengajaran 
yang amatir. 
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4) Sertifikasi untuk meningkatkan profesionalisme guru. 
Sejatinya, guru yang telah menyelesaikan proses 
pendiidikan pada jenjang pendidikan keguruan sudah memiliki 
sertifikat sebagai guru/pengajar. Ijazah dan akta mengajar yang 
dimilikinya sudah memperlihatkan bahwa yang bersangkutan 
sudah layak sebagai guru. Tetapi apakah pemegang ijazah dan 
akta guru sudah benar-benar kompeten dan professional ? Untuk 
memastikannya perlu dilakukan uji kompetensi sebagai seorang 
professional sehingga dilakukan melalui sertifikasi. Bahkan 
sertifikat tidak berlaku seumur hidup, sehingga sertifikasi dan 
resertifikasi dapat menjadi salah satu mekanisme untuk 
memastikan bahwa guru penyandang sertifikat masih tetap 
professional dan memiliki kompetensi yang dapat diandalkan. 
Sertifikasi dapat menjadi sebuah bentuk post quality control 
yakni pengendalian mutu terhadap output yang dilakukan 
sebelum output itu digunakan di dalam masyarakat. 
Selain tujuan yang telah dikemukakan di atas, sertifikasi 
guru juga memiliki menfaat tertentu sebagai berikut:  
1) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak 
kompeten yang dapat merusak citra guru. 
Sertifikasi guru merupakan sebuah bentuk pengakuan 
terhadap profesionalisme guru. Dengan disertifikasi maka 
profesi guru terlindungi sebagai sebuah profesi yang 
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bermartabat karena dengan itu dapat diketahui manakah praktik-
praktik guru yang professional dan manakah yang tidak 
professional. Hal ini dilakukan mengingat pekerjaan guru di 
masa lalu dapat dimasuki oleh siapa saja dari berbagai latar 
belakang kualifikasi pendidikan. 
2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang 
tidak berkualitas dan tiidakk professional. 
Sertifikasi menjadi sebuah mekanisme bagi masyarakat 
untuk membedakan manakah praktik pendidikan yang bermutu 
dan professional. Akibat dari semakin banyaknya sekolah yang 
bermunculan dan semakin banyaknya pengajar-pengajar 
menawarkan jasanya kepada masyarakat, maka melalui 
sertifikasi guru masyarakat mendapatkan jaminan dan kepastian 
tentang mutu dan keabsahan proses pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah. Semakin banyak guru yang 
disertifikasi dapat menjadi indikasi bahwa layanan pendidikan di 
sekolah menjadi semakin professional karena ditangani oleh 
para profesional. Dengan demikian masyarakat tidak hanya 
terbujuk rayu dengan tawaran-tawaran pendidikan yang 
dipromosikan. 
3) Meningkatkan kesejahteraan guru. 
Sertifikasi juga membawa daampak finansial tertentu 
khususnya bagi guru pemegang sertifikat. Dalam konteks guru 
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di Indonesia, pemerintah sudah menetapkan aturan bahwa guru 
yang telah disertifikasi berhak untuk mendapatkan tunjangan 
professional setara dengan gaji pokok satu bulan. Dengan 
demikian dapat dipastikan bahwa tingkat kesejahteraan guru 
pasca sertifikasi akan semakin baik, dan guru dapat 
berkonsentrasi untuk melaksanakan tugas pokoknnya sebagai 
pengajar dan pendidik di sekolah.  
Menurut Susanto (2016: 265) sertifikasi guru bertujuan 
untuk meningkatkan mutu dan menentukan kelayakan guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Adapun manfaat dilaksanakannya 
ujian sertifikasi bagi guru adalah: 
1) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak 
kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru. 
2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang 
tidak berkualitas dan professional. 
3) Menjadi wahana penjaminan mutu bagi Lembaga Penyelenggara 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK) dan control mutu 
dan jumlah guru bagi pengguna layanan pendidikan. 
4) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan 
internal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku. 
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5) Memperoleh tunjangan profesi bagi guru yang lulus ujian 
sertifikasi.  
Jadi dapat disimpulkan tujuan dari sertifikasi adalah untuk 
menentukan kelayakan dan meningkatkan mutu, martabat dan 
profesionalisme guru sebagai tenaga pendidik. Sedangkan manfaat 
dari sertifikasi adalah untuk melindungi profesi guru, masyarakat 
dari praktik yang tidak kompeten dan untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru. 
2. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 
bermakna sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau 
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 
strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 
telah direncanakan”. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 
membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar (Majid, 2013: 4). 
Menurut Wingkel dalam Rusdiana (2015: 144) 
pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
mendukung proses belajar siswa dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian ekstrem yang berperan terhadap rangkaian 
kejadian intern yang dialami siswa. Dalam pengertian lainnya, 
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Wingkel mendefinisikan pembelajaran sebagai pengaturan dan 
penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa sehingga 
menunjang proses belajar siswa. 
Sagala (2012: 61) pembelajaran ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
atau murid. 
Pembelajaran menurut Dimyati dalam Sagala (2012: 61) 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 
untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran. 
Hamalik (2001: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
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perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran. Menurut Degeng dalam Fathurrohman (2012: 
7)  pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. 
Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana membelajarkan 
peserta didik” dan bukan pada “apa yang dipelajari peserta didik”. 
Basri (2015: 21) pembelajaran adalah sesuatu yang diambil 
menfaatnya dari setiap objek yang dipelajari. Hikmah pada setiap 
aktivitas belajar yang dilakukan terhadap semua objek yang 
diamati secara langsung atau indriawi ataupun tidak langsung, 
berupa pengayaan informasi tertentu. Dengan demikian, makna 
pembelajaran lebih bersifat terbuka dalam kaitan dengan proses 
belajar-mengajar, strategi belajar mengajar, dan transfer ilmu 
pengetahuan kepada siswa. 
Association for Educational Communication and 
Technology (AECT) menegaskan bahwa pembelajaran 
(instructional) merupakan bagian dari pendidikan. Pembelajarn 
merupakan suatu system yang di dalamnya terdiri dari komponen-
komponen system instruksional, yaitu komponen pesan, orang, 
bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan (Majid, 2013: 
5). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses belajar antara peserta didik dan guru 
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dalam mentransfer ilmu dengan menggunakan sumber belajar 
tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan. 
b. Pengertian Mutu 
Menurut Arif dalam Hanafiah (2010: 82), bahwa yang 
dimaksud dengan mutu adalah penilaian subjektif dari pada 
“costumer”. Penilaian ini ditentukan oleh persepsi “customer” 
terhadap produk dan jasa. Adapun menurut Permadi dalam 
Hanafiah (2010: 82), mutu jasa pendidikan bersifat relative (sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan) dan bukan bersifat absolute. Dengan 
kata lain, mutu jasa pendidikan akan baik dan memuaskan jika 
sesuai atau melebihi kebutuhan para pelanggan yang bersangkutan. 
Dalam konteks pendidikan yang dimaksud dengan 
pelanggan (client) dibagi menjadi dua, yakni pelanggan internal 
dan pelanggan eksternal. 
1) Pelanggan internel (internal customer) adalah orang-orang 
yang berada dalam organisasi sekolah yaitu guru, staf tata 
usaha, pesuruh (office boys), (cleaning service), pelayan teknis 
dan komponen lainnya. 
2) Pelanggan eksternal (external customer) adalah orang-orang 
yang berada di luar organisasi sekolah yang memperoleh 
layanan dari sekolah. pelanggan eksternal dibagi menjadi dua 
macam, yakni: 
41 
 
 
a) Pelanggan primer (primary customer) adalah pelanggan 
utama, yaitu orang-orang yang langsung bersentuhan 
dengan jasa- jasa pendidikan yang diberikan oleh sekolah, 
seperti peserta didik. 
b) Pelanggan Sekunder (secondary customer) adalah pihak- 
pihak lain yang secara tidak langsung terimbas dari layanan 
pendidikan yang diberikan oleh sekolah, yaitu orang tua 
siswa, masyarakat, pemerintah , dan dunia usaha/industry 
sebagai pengguna tenaga kerja. 
Definisi mutu menurut Erfi Ilyas dalam Hanafiah (2010: 
83), mutu adalah totalitas karakteristik suatu produk (barang dan 
jasa) yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan 
kebutuhan yang dispesifikasikan atau ditetapkan. 
Dari pengertian diatas jelas bahwa mutu berpusat pada 
pelanggan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan disebut bermutu 
jika program pendidikan dan pelayanan sekolah memenuhi atau 
melebihi kebutuhan pelanggan, yaitu siswa, orang tua siswa, 
masyarakat, pemerintah, dunia usaha/industry, dan lembaga atau 
organisasi lainnya yang terkait secara langsung atau tidak langsung 
dengan pelayanan sekolah (Hanafiah, 2010: 83). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
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kebutuhan dan diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output 
pendidikan. 
c. Pembelajaran Bermutu 
Fattah (2013: 5) menyatakan bahwa di Indonesia, perihal 
penjaminan mutu diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 19/2015, 
pasal 91: 
1) Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal 
wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. 
2) Penjaminan mutu pendidikan dimaksud pada ayat 1 bertujuan 
untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional 
Pendidikan. 
3) Penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, 
sistematis dan terencana dalam suatu program penjaminan 
mutu yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas. 
Sallies dalam Zazin (2014: 57) dalam proses pembelajaran 
yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, 
afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai 
kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan sarana dan prasarana, 
serta penciptaan suasana yang kondusif. Menurut Asari (2015: 20) 
sekolah dengan pembelajaran yang bermutu adalah sekolah dimana 
didalamnya terdapat: 
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1) Proses pembelajarannya memiliki standar mutu yang tinggi 
dan di dukung oleh fasilitas yang memadai dan siap dipakai 
setiap saat, informasi yang akurat dari bimbingan konseling 
tentang hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari 
guru, keberadaan budaya dan suasana yang kondusif untuk 
terciptanya kegiatan belajar yang optimal. 
2) Semua sumber daya di sekolah (siswa, kurikulum, pendidik 
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, 
orang tua dan masyarakat) dikelola berdasarkan prinsip MBS. 
3) Kegiatan-kegiatan sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran 
dikelola dengan baik dan menghasilkan lulusan yang memiliki 
bukan hanya pemahaman yang mendalam tentang materi yang 
dipelajari tetapi juga memiliki (critical thinking skills, creative 
thinking skills, ang self regulated learning skills) serta karakter 
yang baik. 
4) Standar proses pembelajaran berpusat pada siswa, berbasis 
aktivitas, dan mengembangkan habits of mind. 
5) Semua fasilitas yang diperlukan untuk kelancaran 
pembelajaran tersedia memadai dalam kondisi yang baik. 
Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu 
proses dan mutu hasil pembelajaran. Hadis (2010: 97) menjelaskan 
bahwa mutu proses pembelajaran diartikan sebagai mutu aktivitas 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di 
44 
 
 
kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajaran 
adalah mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk 
hasil belajar nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-
nilai. 
Dalam rangka mewujudkan mutu pembelajaran yang 
berkualitas, pemerintah mengeluarkan PP No. 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai penjabaran lebih 
lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang di 
dalamnya memuat tentang standar proses. Bab IV pasal 19 ayat 1 
SNP menerangkan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif (Fattah, 2013: 96). 
Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus 
dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal 
ini guru menjadi titik fokusnya. Berkaitan dengan pembelajaran 
yang bermutu, Mulyono (2009: 29) menyebutkan bahwa konsep 
mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu kesesuaian, 
pembelajaran, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. 
Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Secara sederhana kemampuan yang 
harus dimiliki oleh guru yaitu kemampuan merencanakan 
pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 
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Menurut Surakhmad (2000: 45) pembelajaran yang bermutu 
dihasilkan oleh guru yang bermutu pula. Kecakapan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran menjadi inti persoalannya. 
Tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran sedikitnya harus 
meliputi fase-fase berikut: 
1) Menetapkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Memilih dan melaksanakan metode yang tepat dan sesuai 
materi pelajaran. 
3) Memilih dan menggunakan alat bantu atau media guna 
membantu tercapainya tujuan. 
4) Melakukan penilaian atau evaluasi pembelajaran. 
Hal-hal di atas menjadi tugas guru. Guru dituntut untuk mempunyai 
kecakapan dan pengetahuan dasar agar mampu melaksanakan 
tugasnya secara profesional. 
 Pembelajaran yang bermutu lahir dari guru yang bermutu. 
Guru yang bermutu paling tidak menguasai materi ajar, 
metodologi, system evaluasi dan psikologi belajar. (1) Guru yang 
baik bukan sekedar guru yang pintar tapi guru yang mampu 
memintarkan peserta didik. (2) Guru yang baik bukan sekedar guru 
yang berkarakter tapi guru yang mampu membentuk karakter yang 
baik bagi peserta didiknya. (3) Guru yang baik bukan hanya guru 
yang mempunyai teladan dan integritas tapi guru yang mampu 
menjadikan peserta didik memiliki teladan. (4) Guru yang 
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memerankan dirinya sebagai pelayan belajar yang baik yang tugas 
utamanya bukan sekedar mengajar dalam arti menyampaikan 
sejumlah konsep dan teori ilmu pengetahuan tapi tugas utama guru 
adalah membantu kesulitan belajar peserta didik (Mulyasana, 2011: 
122). 
Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaaran yang 
efektif yang pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu hasil 
pembelajaran yang akan diperoleh siswa. Oleh karena itu, 
keberhasilan mutu pembelajaran sangat tergantung pada: guru, 
siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaya kelas. 
Semua indikator tersebut harus saling mendukung dalam sebuah 
system kegiatan pembelajaran yang bermutu 
(http://www.sambasalim.com/pendidikan/kualitas-proses-
pembelajaran.html, diakses 30 April 2018). 
Oleh karena itu, guru yang baik harus mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang bermutu dengan cara-cara berikut 
(Mulyasana, 2011: 123): 
1) Menciptakan suasana yang mendorong para peserta didik 
merasa dirinya penting dan berharga. 
2) Menciptakan iklim pembelajaran yang hangat dan 
menyenangkan. 
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3) Mendorong tumbuhnya semangat dan motivasi berprestasi di 
kalangan peserta didik. 
4) Mampu membebaskan peserta didik dari buruknya akhlak dan 
keimanannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan 
keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Rusman (2012: 101) prinsip-prinsip belajar relatif berlaku 
umum berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, 
keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, 
balikan dan penguatan serta perbedaan individual. 
1) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa 
apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai suatu yang 
dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan mengakibatkan 
motivasi untuk mempelajarinya. 
2) Keaktifan 
Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan juga 
tidak dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya 
mungkin terjadi apabila anak aktif mengalaminya sendiri.  Jon 
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Dewey mengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa 
yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka 
inisiatif harus datang sendiri pula. 
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakan 
keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan 
kegiatan psikis. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 
mendengar dan menulis. Sedangkan kegiatan psikis misalnya 
menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu 
konsep dengan yang lain. 
3) Keterlibatan Langsung 
Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar 
mengamati secara langsung melainkan harus menghayati, 
terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab 
terhadap hasilnya. Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, 
baik individual maupun kelompok dengan cara memecahkan 
masalah. Guru bertindak sebagai pembimbing dan  fasilitator. 
4) Pengulangan 
Berangkat dari salah satu hukum “law of exercise”, 
Thorndike (1949) mengemukakan bahwa belajar adalah 
pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, dan 
pengulangan terhadap pengamatan-pengamatan itu 
memperbesar peluang  timbulnya respon yang  benar. 
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5) Tantangan 
Dalam situasi  siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin 
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari 
bahan belajar, maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan 
itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut. 
Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa 
bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang 
banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat 
siswa tertantang untuk mempelajarinya. 
6) Balikan dan Penguatan 
Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai 
yang baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong siswa 
untuk belajar lebih giat lagi.  Nilai yang baik dapat merupakan  
operant conditioning atau penguatan positif. Sebaliknya, anak 
mendapat nilai yang jelek pada waktu ulangan akan merasa 
takut tidak naik kelas. Hal ini juga bisa mendorong anak uutuk 
bisa belajar lebih giat lagi. 
7) Perbedaan individu 
Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada 
dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki 
perbedaan satu dengan yang lainya. Perbedaan belajar ini 
berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. 
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Dalam Majid (2012: 131) terdapat beberapa prinsip dalam 
pembelajaran, yaitu: 
1) Motivasi, kebutuhan akan pengakuan social mendorong 
seseorang untuk melakukan berbagai upaya kegiatan sosial. 
Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari 
dalam dan dari luar individu. 
2) Fokus, ucapannya ringkas, langsung pada iinti pembicaraan 
tanpa ada kata yang memalingkan dari ucapannya, sehingga 
mudah dipahami. 
3) Pembicaraannya tidak terlalu cepat sehingga dapat 
memberikan waktu yang cukup kepada anak untuk 
menguasainya. 
4) Repetisi, senantiasa melakukan tiga kali pengulangan pada 
kalimat-kalimatnya supaya dapat diingat atau dihafal. 
5) Analogi langsung, seperti pada contoh perumpamaan orang 
beriman dengan pohon kurma, sehingga dapat memberikan 
motivasi, hasrat ingin tahu, memuji atau mencela, dan 
mengasah otak untuk menggerakkan potensi pemikiran atau 
timbul kesadaran untuk merenung dan tafakkur. 
6) Memperhatikan keragaman anak, sehingga dapat melahirkan 
pemahaman yang berbeda dan tidak terbatas satu pemahaman 
saja, dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar tanpa 
dihinggapi perasaan jemu. 
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7) Memperhatikan tiga tujuan moral, yaitu: kognitif, emosional 
dan kinetik. 
8) Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak (aspek 
psikologi/ilmu jiwa). 
9) Menumbuhkan kreativitas anak, dengan mengajukan 
pertanyaan, kemudian mendapat jawaban dari anak yang diajak 
bicara. 
10) Doa, setiap perbuatan diawali dan diakhiri dengan menyebut 
asma Allah. 
11) Teladan, satu kata antara ucapan dan perbuatan yang dilandasi 
dengan niat yang tulus karena Allah. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip dalam pembelajaran yaitu perhatian, motivasi, 
keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan/repetisi, tantangan, 
balikan dan penguatan, perbedaan individu, fokus, tujuan moral, 
kreatifitas anak, doa, dan teladan. 
e. Komponen Pembelajaran 
Dalam pendekatan system, pembelajaran merupakan 
kesatuan komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lain karena satu sama lain saling 
mendukung. Komponen-komponen tersebut menunjang kualitas 
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik dalam Rusdiana (2015: 
150), pembelajaran sebagai suatu system artinya suatu keseluruhan 
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dari komponen yang berinteraksi dan berinterelasi antara satu sama 
lain, dan dengan keseluruhan itu, mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pembelajaran sebagai suatu system memiliki komponen 
berikut: (1) siswa, (2) guru, (3) tujuan, (4) materi, (5) metode, (6) 
sarana/alat, (7) evaluasi, dan (8) lingkungan/konteks. Masing-
masing komponen tersebut sebagai bagian yang berdiri sendiri, 
tetapi dalam berproses dalam kesatuan system, mereka saling 
bergantung dan bersama-sama untuk mencapai tujuan (Rusdiana, 
2015: 150). 
Delapan komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Siswa 
Teori didaktik metodik telah bergeser dalam menempatkan 
siswa sebagai komponen proses belajar mengajar (PBM). 
Kedudukan siswa yang semula dipandang sebagai objek 
pendidikan bergeser sebagai subjek pendidikan. Sebagai 
subjek, siswa adalah kunci dari semua pelaksanaan pendidikan. 
Tiada pendidikan tanpa anak didik. Untuk itu, siswa harus 
dipahami dan dilayani sesuai dengan hak dan tanggung 
jawabnya sebagai siswa. 
Siswa adalah individu yang unik, merupakan kesatuan 
psikofisis yang secara sosiologis berinteraksi dengan teman 
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sebaya, guru, pengelola sekolah, pegawai administrasi, dan 
masyarakat pada umumnya. Mereka datang ke sekolah dan 
membawa potensi psikologis dan latar belakang kehidupan 
social. Masing-masing memiliki potensi dan kemampuan yang 
berbeda. Potensi dan kemampuan inilah yang harus 
dikembangkan oleh guru. 
2) Guru 
Guru adalah sebuah profesi. Oleh karena itu, pelaksanaan 
tugas guru harus professional. Walaupun sebagai individu yang 
memiliki kebutuhan pribadi dan keunikan tersendiri sebagai 
probadi, guru mengemban tugas mengantarkan anak didiknya 
mencapai tujuan. Oleh sebab itu, guru harus menguasai 
seperangkat kemampuan yang disebut dengan kompetensi 
guru. Kompetensi guru mencakup kemampuan menguasai 
siswa, menguasai tujuan, metode pembelajaran, materi, cara 
mengevaluasi, alat pembelajaran, dan lingkungan belajar. 
3) Tujuan 
Tujuan yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan 
berjenjang mulai dari tujuan pendidikan nasional, tujuan 
institusional, tujuan kulikuler, tujuan umum pembelajaran 
sampai tujuan khusus pembelajaran. Proses pembelajaran 
tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa arah. Oleh sebab itu, tujuan 
pendidikan dan pembelajaran secara keseluruhan harus 
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dikuasai oleh guru. Tujuan disusun berdasarkan ciri 
karakteristik anak dan arah yang ingin dicapai. 
4) Materi 
Materi pelajaran adalah semua bahan pelajaran, baik yang 
bersifat pengetahuan, pemahaman, maupun aplikasi yang 
hendak disampaikan kepada anak didik. Materi-materi 
pelajaran inilah yang harus menjadi acuan, baik bagi guru atau 
bagi anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Materi 
pelajaran sering disebut juga sebagai kurikulum. Hal ini 
menunjukkan kedudukan materi pelajaran merupakan perkara 
yang utama dalam system belajar mengajar. 
5) Metode 
Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampaian 
materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. Metode 
mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi 
pembelajaran serta karakteristik anak. 
6) Sarana/Alat/Media 
Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh 
siswa, dalam proses belajar-mengajar digunakan alat 
pembelajaran. Alat pembelajaran dapat berupa benda yang 
sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, tabulasi, dan 
sebagainya yang dituangkan dalam media. Media dapat berupa 
alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan sarana 
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atau alat pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, anak, 
materi, dan metode pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan tenaga pengajar yang memiliki 
kemampuan dan kecakapan yang memadai, pengajar yang 
andal, dan mempunyai kemampuan (capability) yang tinggi. 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah proses mendapatkan informasi untuk 
pengukuran dan penilaian ketika menetapkan suatu keputusan. 
Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi 
kemampuan anak didik sehingga ada penanda simbolik yang 
dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi dilaksanakan secara 
kompresensif, objektif, kooperatif dan efektif serta 
berpedoman pada tujuan dan materi pembelajaran. 
8) Lingkungan 
Lingkungan pembelajaran merupakan komponen PBM 
yang sangat penting demi suksesnya belajar siswa. Lingkungan 
ini mencakup lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan 
alam, dan lingkungan psikologis pada waktu PBM 
berlangsung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran 
terdiri dari beberapa komponen yang berdiri sendiri namun saling 
berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
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3. Ushul Fiqih 
a. Pengertian Ushul Fiqih 
Untuk mendifinisikan ushul fiqih dari sisi ini lebih dulu perlu 
mengetahui definisi masing-masing dari dua kata yang 
membentuknya. Kemudian apa yang dimaksud dengan ushul fiqih 
dari sisi ini adalah gabungan dari dua pengertian tersebut. Ushul 
fiqih berasal dari bahasa Arab Ushul al-Fiqih yang terdiri dari dua 
kata, yaitu al-ushul dan al-fiqih (Effendi, 2008: 1). 
Menurut Syarifuddin (2002: 35) kata “ushul” yang 
merupakan jamak dari kata “ashal” (لصا) secara etimologi berarti 
sesuatu yang menjadi dasar bagi yang lainnya. Menurut Abu 
Zahro‟ dalam Amiruddin (2009: 1) kata لوصا berasal dari kata لصا 
artinya tempat mendirikan sesuatu atau tempat berdirinya sesuatu. 
Sedangkan menurut Effendi (2008: 1) kata al-ushul adalah jamak 
dari kata al-ashl, menurut bahasa berarti landasan tempat 
membangun sesuatu. 
Sedangkan kata fiqih secara etimologis berakar pada kata 
atau huruf “Fa-qo-ha” yang menunjukkan kepada “maksud 
sesuatu” atau “ilmu pengetahuan” (Sanusi, 2015: 2). Menurut 
Effendi (2008: 2) kata al-fiqih menurut bahasa artinya pemahaman. 
Fiqih secara terminologis adalah hukum-hukum syara‟ yang 
bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang 
terperinci (Sanusi, 2015: 2). Arti fiqih dari segi istilah hukum 
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sebenarnya tidak jauh berbeda dari artian etomologi sebagaimana 
disebutkan di atas yaitu: Ilmu tentang hukum-hukum syara‟ yang 
bersifat amaliah yang digali dan dirumuskan dari dalil-dalil tafsili 
(Syarifuddin, 2002: 35). 
Dengan demikian “ushul fiqih” secara istilah hukum berarti 
ilmu tentang kaidah-kaidah yang membawa kepada usaha 
merumuskan hukum syara‟ dari dalilnya yang terinci atau dalam 
artian sederhana adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan cara-cara 
mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalilnya. Misalkan dalam 
kitab-kitab fiqih ditemukan ungkapan “mengerjakan shalat itu 
hukumnya wajib”. Wajibnya melakukan shalat itu disebut hukum 
syara‟. Tidak pernah disebut dalam al-Quran maupun hadis bahwa 
shalat itu hukumnya wajib. Dalam al-Quran hanyalah perintah 
mengerjakan shalat yang berbunyi: “kerjakanlah shalat” 
(Syarifuddin, 2002: 35). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ushul fiqih adalah dasar 
pengetahuan tentang berbagai kaidah yang menjadi sarana untuk 
mengambil hukum syara‟ dari dalil-dalil yang terperinci. 
b. Objek Kajian Ushul Fiqih 
Menurut Effendi (2008: 11) untuk mendalami satu disiplin 
ilmu, lebih dulu perlu diketahui apa yang menjadi objek 
pembahasannya dan sisi mana saja dari objek bahasan tersebut 
yang akan dikaji. Demikian halnya untuk mempelajari ushul fiqih, 
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perlu diketahui objek pembahasannya. Objek bahasan setiap ilmu 
pengetahuan adalah sesuatu yang dibahas dalam ilmu itu tentang 
sifat-sifat yang berhubungan atau bisa dihubungkan dengan sesuatu 
itu. 
Dalam Khallaf (2010: 2) objek bahasan ilmu ushul fiqih 
adalah dalil syar‟i yang bersifat umum ditinjau dari segi ketetapan-
ketetapan hukum yang bersifat umum pula. Jadi seorang pakar 
ilmu ushul membahas tentang qiyas dan kehujjahannya, tentang 
dalil „amm dan yang membatasinya, dan tentang perintah (amr) 
dan dalalahnya. Sedangkan menurut Syarifuddin (2002: 41) 
bahasan pokok ushul fiqih itu adalah tentang: 
1) Dalil-dalil atau sumber hukum syara‟. 
2) Hukum-hukum syara‟ yang terkandung dalam dalil itu. 
3) Kaidah-kaidah tentang usaha dan cara mengeluarkan hukum 
syara‟ dari dalil atau sumber yang mengandungnya. 
Effendi (2008: 11) dari definisi ushul fiqih menurut 
Abdullah bin Umar al-Baidlawi, dapat dipaparkan tiga masalah 
pokok yang akan dibahas dalam ushul fiqih, yaitu tentang sumber 
dan dalil hukum, tentang metode istinbat, dan tentang ijtihad. 
Kajian tentang hukum (al-hukm) oleh „Abd Allah bin Umar al-
Baidlawi diletakkan pada bagian pendahuluan. Sedangkan Imam 
Abu hamid Al-Ghazali (450 H-505 H), ahli ushul fiqih dari 
kalangan Syafi‟iyah meletakkan pembahasan tentang hukum bukan 
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pada pendahuluan, melainkan pada bagian pertama dari masalah-
masalah pokok yang akan dibahas dalam ushul fiqih. Berpegang 
kepada pendapat Al-Ghazali tersebut, maka objek bahasan ushul 
fiqih menjadi 4 bagian, yaitu: pembahasan tentang hukum syara‟, 
pembahasan tentang sumber-sumber dan dalil-dalil hukum, 
pembahasan tenatng cara mengistinbatkan  hukum dari sumber-
sumber dan dalil-dalil itu, dan pembahasan tentang ijtihad. 
Sedangkan menurut Muhammad al-Zuhaili dalam Haroen 
(2001: 5) menyatakan bahwa yang menjadi objek kajian ushul fiqih 
adalah: 
1) Sumber hukum Islam atau dalil-dalil yang digunakan dalam 
menggali hukum syara‟, baik yang disepakati (seperti 
kehujahan al-Quran dan Sunnah), maupun yang 
diperselisihkan (seperti kehujahan istihsan dan mashlahah al-
mursalah). 
2) Mencarikan jalan keluar dari dalil-dalil yang secara zhahir 
dianggap bertentangan, baik melalui al-jam‟u wa al-taufiq 
(pengkompromian dalil), tarjih (mengutakan salah satu dari 
dalil-dalil yang bertentangan), naskh atau tasaqut al-dalilain 
(pengguguran kedua dalil yang bertentangan). 
3) Pembahasan ijtihad, syarat-syarat, dan sifat-sifat orang yang 
melakukannya (mujtahid), baik yang menyangkut syarat-syarat 
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umum, maupun syarat-syarat khusus keilmuan yang harus 
dimiliki mujtahid. 
4) Pembahasan tentang hukum syara‟, yang meliputi syarat-syarat 
dan macam-macamnya, baik yang bersifat tuntutan untuk 
berbuat, tuntutan untuk untuk meninggalkan suatu perbuatan, 
memilih antara berbuat atau tidak, maupun yang berkaitan 
dengan sebab, syarat, mani‟, sah, batal/fasad, „azimah dan 
rukhsah. 
5) Pembahasan tentang kaidah-kaidah yang digunakan dan cara 
menggunakannya dalam mengistibathkan hukum dari dalil-
dalil, baik melalui kaidah bahasa maupun melalui pemahaman 
terhadap tujuan yang akan dicapai oleh suatu nash (ayat atau 
hadits). 
Jadi dapat disimpulkan objek kajian dari ushul fiqih adalah 
dalil-dalil atau sumber hukum syara‟, metode istinbat, ijtihad, dan 
pembahasan tentang kaidah-kaidah yang digunakan dalam 
mengistinbathkan hukum dari dalil-dalil. 
c. Tujuan dan Manfaat Ushul Fiqih 
Dalam Syarifuddin (2002: 41) tujuan yang hendak dicapai 
dari ilmu ushul fiqih ialah untuk dapat menerapkan kaidah-kaidah 
terhadap dalil-dalil syara‟ yang terinci agar sampai kepada hukum-
hukum syara‟ yang bersifat „amali yang ditunjuk oleh dalil-dalil 
itu. Dengan kaidah ushul serta bahasannya itu dapat dipahami 
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nash-nash syara‟ dan hukum yang terkandung di dalamnya. 
Demikian pula dapat dipahami secara baik dan tepat apa-apa yang 
dirumuskan ulama mujtahid dan bagaimana mereka sampai kepada 
rumusan itu. 
Menurut Amiruddin (2009: 13)  tujuan utama ushul fiqih 
adalah mendidik seseorang agar memahami hukum yang ia terima 
itu berdasarkan dalil syar‟i, sehingga ia tidak terlalu 
menggantungkan diri pada pemahaman orang lain yang tidak ia 
ketahui dasarnya, dengan demikian ia mengikuti orang lain itu 
mengetahui dasar-dasar hukumnya bukan hanya sekedar ikut. 
Sedangkan menurut Haroen (2001: 5) tujun utama ushul 
fiqih adalah mengetahui dalil-dalil syara‟, yang menyangkut 
persoalan aqidah, ibadah, muamalah, uqubah dan akhlak. 
Pengetahuan tentang dalil-dalil tersebut pada gilirannya dapat 
diamalkan sesuai dengan kehendak syar‟i. Oleh sebab itu, para 
ulama ushul fiqih menyatakan bahwa ushul fiqih bukan merupakan 
“tujuan” melainkan sebagai “sarana” untuk mengetahui hukum-
hukum Allah pada setiap kasus sehingga dapat diamalkan dengan 
sebaik-baiknya.   
Selain tujuan yang dikemukakan di atas, Effendi (2008: 14) 
mengemukakan beberapa manfaat penting bagi studi ushul fiqih: 
1) Dengan mempelajari ushul fiqih akan memungkinkan untuk 
mengetahui dasar-dasar para mujtahid masa silam dalam 
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membentuk pendapat fikihnya. Dengan demikian, akan 
dimengerti betul secara mendalam, sehingga dengan itu bisa 
diketahui mana kebenaran pendapat-pendapat fiqih yang 
berkembang di dunia Islam. Pengetahuan seperti ini akan 
mengantarkan kepada ketenangan mengamalkan pendapat-
pendapat mereka. 
2) Dengan studi ushul fiqih seseorang akan memperolah 
kemampuan untuk memahami ayat-ayat hukum dalam Al-
Qur‟an dan hadis-hadis hukum dalam Sunnah Rasulullah, 
kemudian meng-istinbat-kan hukum dari dua sumber tersebut. 
Dalam ushul fiqih, seseorang akan memperoleh pengetahuan 
bagaimana seharusnya memahami sebuah ayat atau hadis, dan 
bagaimana cara mengembangkannya. Oleh sebab itu, ulama-
ulama mujtahid terdahulu lebih mengutamakan studi ushul 
fiqih dari studi fiqih itu sendiri. Sebab dengan mempelajari 
ushul fiqih seseorang bukan saja mampu memakai tetapi 
mampu memproduksi fiqih. 
3) Dengan mendalami ushul fiqih seseorang akan mampu secara 
benar dan lebih baik melakukan muqaranat al-muzahib al-
Fiqhiyah, studi komparatif antar pendapat ulama fiqih dari 
berbagai mazhab, sebab ushul fiqih merupakan alat untuk 
melakukan perbandingan mazhab fiqih. 
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Menurut Amiruddin (2009: 12) manfaat ushul fiqih bagi 
seorang Mujtahid adalah menjadi pedoman dalam 
menentukan/menetapkan sesuatu hukum syara‟ berdasarkan dalil 
yang ia dapatkan, sedangkan bagi seorang Muttabi‟ karena ia 
mengetahui dasar hukum dari suatu amal yang ia kerjakan atau 
yang ia ikuti maka ia terhindar dari perbuatan taqlid, yakni 
mengikuti pendapat orang lain tanpa mengetahui dasar hukumnya, 
sebab orang taqlid itu ikut orang lain hanya karena ikut tanpa 
berusaha mengetahui dasar apa yang ia ikuti itu. Oleh karenanya, 
ushul fiqih sangat bermanfaat bagi seorang Mujtahid sebagai alat 
untuk menetapkan sesuatu hukum syara‟, sedangkan bagi seorang 
Muttabi‟ sangat bermanfaat untuk mengetahui atau mencari dasar 
sesuatu hukum syara‟ yang ia dapatkan dan ia ikuti. 
Haroen (2001: 5) mengemukakan manfaat ilmu ushul fiqih 
adalah: 
1) Mengetahui kaidah-kaidah dan cara-cara yang digunakan 
mujtahid dalam memperoleh hukum melalui metode ijtihad 
yang mereka susun. 
2) Memberikan gambaran mengenai syarat-syarat yang harus 
dimiliki seorang mujtahid, sehingga dengan tepat ia dapat 
menggali hukum-hukum syara‟ dari nash. 
3) Menentukan hukum melalui berbagai metode yang 
dikembangkan para mujtahid, sehingga berbagai persoalan 
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baru yang secara lahir belum ada dalam nash dan belum ada 
ketetapan hukumnya di kalangan ulama terdahulu ditentukan 
hukumnya. 
4) Memelihara agama dari penyalahgunaan dalil yang mungkin 
terjadi. Dalam pembahasan ushul fiqih, sekalipun suatu hukum 
diperoleh melalui hasil ijtihad, statusnya tetap mendapat 
pengakuan syara‟. 
5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu pendapat sejalan 
dengan dalil yang digunakan dalam ijtihad, sehingga para 
peminat hukum Islam dapat melakukan tarjih (penguatan) 
salah satu dalil atau pendapat tersebut dengan mengemukakan 
alasannya. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari ushul fiqih adalah untuk menerapkan kaidah-
kaidahnya dan teori-teorinya terhadap dalil-dalil yang rinci untuk 
menghasilkan hukum syara‟ yang ditunjuki dalil itu. Sedangkan 
manfaat dari ushul fiqih adalah menjadi pedoman dalam 
menentukan hukum syara‟ yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari khususnya persoalan baru yang secara lahir belum ada 
dalam nash dan belum ada ketetapan hukumnya di kalangan ulama 
terdahulu. 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu meninjau beberapa 
karya skripsi yang berkaitan dengan apa yang akan ditulis dalam skripsi 
penelitian ini dan terdapat perbedaan dengan apa yang akan di tulis dalam 
penelitian ini. Berikut ini adalah skripsi-skripsi yang berkaitan tersebut. 
1. Skripsi dengan judul Upaya Guru Bersertifikat Pendidik dalam 
Menerapkan Pendidikan Agama Islam yang Efektif di SMP N 2 
Tanon, Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015, Tahun 2015, oleh Putri 
Risla Anggrek, Mahasiswa IAIN Surakarta. Yang mana hasil 
penelitiannya adalah: 1) Guru membuat RPP dengan baik dengan 
memilih media, strategi serta evaluasi yang sesuai dengan materi, 2) 
Guru memaksimalkan penggunaan dan membuat media sendiri seperti 
puzzle, chart, short, LCD dan model pembelajaran yang menarik 
seperti modeling, diskusi, demonstrasi, 3) Guru memberikan motivasi 
yang bervariasi seperti memberikan pujian, nilai plus serta guru 
membuat hal-hal yang menarik dengan membuat media yang dijadikan 
sebagai motivasi siswa dengan menayangkan video yang sesuai 
dengan materi, 4) Guru melakukan pembelajaran secara mengalami 
seperti dalam materi sholat, sikap membiasakan perilaku terpuji, 5) 
Guru selalu memperhatikan posisi tempat duduk siswa dalam belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik, 6) Guru memvariasi evaluasi 
seperti evaluasi lisan maupun tertulis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
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Letak perbedaan antara penelitian ini dengan Putri Risla Anggrek 
adalah pada fokus penelitian. Putri mengungkapkan tentang upaya 
guru bersertifikat pendidik dalam menerapkan pendidikan agama islam 
yang efektif, sedangkan peneliti mengungkapkan tentang upaya guru 
bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran ushul fiqih. 
2. Skripsi dengan judul Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Mts 
N Mlinjo Filial Trucuk Klaten, Tahun 2010, oleh Sri Lestari, 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang mana hasil 
penelitiannya adalah 1) Sertifikasi di MTs N Mlinjo Filial Trucuk 
Klaten dilaksanakan di bawah naungan Departemen Agama, guru yang 
telah lulus sertifikasi di MTs N Mlinjo Filial Trucuk Klaten adalah 12 
guru baik dari mata pelajaran agama maupun mata pelajaran umum. 
Guru-guru yang didata dan diajukan untuk mengikuti sertifikasi 
berasal dari guru yang sudah PNS maupun yang masih termasuk guru 
non PNS. Sebagian besar guru-guru tersebut lulus melalui jalur diklat 
dikarenakan ada factor yang belum dapat dipenuhi oleh guru-guru MTs 
N Mlinjo Filial Trucuk, factor tersebut adalah bahwa guru harus 
membuat buku atau modul untuk mata pelajaran yang diampunya. 
Guru yang lulus sertifikasi memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
hal ini pengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh 
para guru, 2) kinerja guru sebelum sertifikasi belum begitu maksimal 
guru membuat RPP bersama-sama dengan MGMP, ketika mengajar 
para guru masih menggunakan metode ceramah, belum menggunakan 
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media pembelajaran dan strategi pembelajaran. Guru belum memenuhi 
jam mengajar 24 jam, evaluasi diadakan belum secara rutin yaitu 
setelah selesai satu kali materi dan belum mengadakan remidi ketika 
ada siswa yang belum mencapai KKM, 3) Sertifikasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru MTs N Mlinjo Filial Trucuk Klaten dengan 
indicator sebagai berikut: a) Membuat Rencana Pembelajaran dan 
silabus untuk satu semester secara mandiri, b) Mengajar 24 jam dan 
jika di satu sekolah belum memenuhi mengajar di sekolahan lain, c) 
Menggunakan strategi dalam metode pembelajaran ketika proses 
belajar mengajar, d) Menggunakan metode pembelajaran agar siswa 
lebih mudah memahami materi pelajaran yang dimiliki, e) 
Mengadakan evaluasi rutin setiap minggunya, f) Mengadakan remidi 
jika ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Dari 12 guru 
tersebut telah mencapai indicator seperti di atas maka sertifikasi 
dikatakan berpengaruh terhadapp kinerja guru. 
Letak perbedaan antara penelitian ini dengan Sri Lestari adalah 
pada fokus penelitian. Sri Lestari mengungkapkan tentang pengaruh 
sertifikasi guru terhadap kinerja, sedangkan peneliti mengungkapkan 
tentang upaya guru bersertifikasi dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran ushul fiqih. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan sarana yang paling efektif untuk 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Guru 
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merupakan komponen pendidikan yang berperan penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kedudukan guru merupakan posisi yang penting dalam 
dunia pendidikan khususnya di lembaga pendidikan formal. Guru 
merupakan factor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan, 
karena guru adalah bagian yang paling menentukan dalam system 
pendidikan. Guru harus menyadari bahwa dalam melaksanakan tugasnya 
selalu dituntut untuk bersungguh-sungguh dan harus menyadari bahwa 
yang dianggap baik dan benar saat ini belum tentu benar di masa yang 
akan datang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya. Dengan begitu maka 
guru memiliki kualitas dan profesionalisme yang tinggi. Sehingga mutu 
pendidikan akan semakin baik dan tujuan pendidikan tercapai. 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, persoalan tentang mutu 
pendidikan di Indonesia telah lama menjadi sorotan dari berbagai 
perspektif dan cara pandang. Salah satu sorotan terhadap rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia, sebagiannya dikaitkan dengan profesionalisme 
guru. Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami 
perubahan. Otoritas guru semakin menyusut di tengah gerusan perubahan 
yang kian kompleks. Guru kini menghadapi tantangan besar yang semakin 
hari semakin berat. Hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa 
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun 
sosialnya. 
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Salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme 
guru adalah melalui sertifikasi. Tujuan awal sertifikasi adalah untuk 
meningkatkan mutu guru yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
kebijakan sertifikasi bagi guru dan dosen memang suatu langkah yang 
strategis untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Sertifikasi merupakan sarana atau instrument untuk mencapai suatu 
tujuan. Perlu adanya kesadaran dan pemahaman dari semua pihak bahwa 
sertifikasi adalah sarana untuk menuju kualitas. Kesadaran dan 
pemahaman ini akan melahirkan aktivitas yang benar, bahwa apapun yang 
dilakukan adalah untuk mencapai kualitas. Sertifikasi sebagai salah satu 
bukti guru yang bersangkutan adalah guru yang professional. Sebagai 
ujung tombak pendidikan, sudah seharusnya guru memiliki kompetensi 
yang baik. Karena peserta didik memerlukan tenaga pendidik yang 
professional dan bersertifikat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2013: 6). 
Arifin (2012: 96) penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam 
dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara 
wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang mendalam pada suatu 
objek secara alamiah. Maka dalam penelitian ini metode yang digunakan 
dalam upaya guru bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
ushul fiqih adalah metode kualitatif deskriptif yaitu peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung aktivitas guru bersertifikasi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun 
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Pelajaran 2017/2018 setiap jadwal mengajar guru mata pelajaran ushul 
fiqih yang bersangkutan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Surakarta yang bertempat di 
Jl. Brigjen Slamet Riyadi No.308, Laweyan, Kota Surakarta. Dengan 
pertimbangan sekolah tersebut sudah menjalankan program sertifikasi 
sesuai system dan menjadi salah satu Madrasah unggulan di kota 
Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2018 sampai 
bulan Mei tahun 2018. 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru ushul fiqih di MAN 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan siswa 
di MAN 2 Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Iskandar (2008: 111) metode pengumpulan data adalah bagian 
instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
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1. Metode Observasi 
Menurut Nawawi & Martini dalam Afifudin (2012: 134) observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 
penelitian. Sedangkan menurut Iskandar (2008: 125) observasi 
merupakan metode pengumpulan data primer mengenai perilaku 
manusia serta berbagai fenomena bisnis tanpa mengajukan pertanyaan 
atau interaksi dengan individu-individu yang ditelit. 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru ushul fiqih. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Iskandar, 2008: 
119). 
Sedangkan menurut Moleong wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah proses tanya jawab 
antara dua pihak dengan maksud untuk mendapatkan informasi. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi lebih mendalam 
dari subjek dan informan penelitian terkait upaya guru bersertifikasi 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran,. 
Wawancara yang dimaksud adalah dengan guru bersertifikasi 
sebagai subjek penelitian, siswa dan kepala sekolah MAN 2 Surakarta 
sebagai informan penelitian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
data secara langsung dan mendalam dari subjek dan informan 
penelitian mengenai upaya guru bersertifikasi dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 Surakarta. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 
diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Iskandar, 2008: 134). 
Menurut Moleong (2013: 217) dokumentasi sudah lama digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Jadi metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen. Dari dokumen itu kita akan mendapatkan data yang 
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diperlukan. Misalnya seperti sejarah MAN 2 Surakarta, struktur 
organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, silabus, RPP, nilai siswa. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Moleong dalam Prastowo (2016: 269) untuk mendapatkan 
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik keabsahan data 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi, 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 330). Dalam penelitian ini 
akan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber yaitu mencari informasi dari berbagai sumber dengan 
menggunakan metode yang sama. Sedangkan triangulasi metode menurut 
Afifuddin (2012: 144) adalah penggunaan berbagai metode untuk meneliti 
suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data 
yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, 
gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. 
Kegiatan analisis data ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode, dan mengategorikannya (Afifudin, 2012: 145). 
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016: 138) analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan 
satuan uuraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
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dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan. Nasution dalam 
Sugiyono (2015: 245) berpendapat bahwa analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah terjun di lapangan. 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2015: 247). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sebagainya. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut (Sugiyono, 2015: 249). 
3. Kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2015: 252) adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
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sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model). 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
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Dari gambar 1.1 dapat kita lihat komponen dan proses dalam 
analisis data model interaktif. Terlihat bahwa setiap komponen saling 
terhubung satu sama lain. Selama penelitian, peneliti harus siap 
bergerak di setiap komponen untuk mendapatkan data yang valid. 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Penelitian 
a. Sejarah MAN 2 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Surakarta merupakan 
madrasah yang berada di pusat kota Surakarta. Madrasah ini berdiri 
di sebelah utara stadion R. Maladi Sriwedari, tepatnya Jl. Brigjen 
Slamet Riyadi No. 308, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah, 
Indonesia (Dokumen Sejarah MAN 2 Surakarta). 
Pendirian bangunan Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 
memiliki sejarah yang cukup panjang. Madrasah Mamba‟ul „Ulum 
yang didirikan oleh Keraton Kasunanan Surakarta pada era 
Sinuhun Pakubuwono X pada tahun 1905 merupakan cikal bakal 
dari Madrasah Negeri 2 Surakarta. Pada tahun 1952 Madrasah 
Mamba‟ul „Ulum oleh Kementrian Agama dirubah menjadi 
Sekolah Guru Agama (SGA) kemudian pada tahun 1958, Sekolah 
Guru Agama (SGA) berubah menjadi Pendidikan Guru Agama 
(PGA) selanjutnya tahun 1970 berganti nama menjadi Pendidikan 
Guru Agama Negeri (PGAN) Surakarta dan pada 27 Januari 1992 
beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. 
MAN 2 Surakarta yang secara historis tidak bisa lepas dari 
Mamba‟ul „Ulum sepatutnya meneladani keberhasilan Mamba‟ul 
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„Ulum dengan mengusung kembali semangat, kearifan dan nilai-
nilai historis lainnya dalam mengembangkan pendidikan 
khususnya pendidikan Islam. 
Dari hasil feasibility study (studi kelayakan) yang dilakukan 
oleh Tim Task Force Studi Kelayakan yang dibentuk oleh Kepala 
MAN 2 Surakarta melalui SWOT analisis dengan 
mempertimbangkan berbagai trend perubahan local dan global, tim 
merekomendasikan dibukakan program Boarding School 
Mamba‟ul „Ulum Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta yang 
berlokasi di Kampus 2, yang beralamatkan di Jalan Dr. Radjiman 
No. 2 Surakarta (Kompleks Masjid Agung Surakarta). 
b. Visi dan Misi MAN 2 Surakarta 
1) Visi 
Terciptanya output yang memiliki akhlakul karimah, 
mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang diperoleh, 
memiliki keterampilan dan kemandirian yang tinggi serta 
bermanfaat bagi masyarakat dan Negara (Dokumen Visi dan Misi 
MAN 2 Surakarta). 
2) Misi 
a) Membangun system pengelolaan partisipatif, lentur, 
transparan, amanah, akuntabel, menuju manajemen yang 
efektif dan efisien. 
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b) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusifbuntuk 
pembelajaran yang mampu, membekali lulusan dengan 
seperangkat ketrampilan keras (hardskill) dan ketrampilan 
lunak (softskill) sehingga mampu berkontribusi dalam 
pembangunan bangsa. 
c) Mengembangkan sumber daya manusia melalui berbagai 
pembelajaran organisasi untuk memberikan penguatan 
budaya kerja, pelayanan prima (excellent service) 
peningkatan mutu, relevensi dan daya saing lembaga. 
d) Membangun nilai-nilai social, humaniora, kesantunan dan 
budi pekerti yang dijiwai oleh semangat ke-Islaman melalui 
keteladanan. 
e) Mengembangkan seperangkat kurikulum yang berorientasi  
kepada layanan kebutuhan masyarakat dengan tetap 
berpedoman pada kurikulum nasional. 
f) Mengembangkan kegiatan yang bersifat vokasional yang 
terintegrasi dengan pembelajaran serta menjalin hubungan 
kemitraan dengan lembaga lain maupun dunia industri 
dengan tetap mengedepankan nilai edukasi, kemerdekaan 
dan saling menguntungkan. 
Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan di MAN 
2 Surakarta mempunyai visi jelas, yaitu terciptanya output yang 
memiliki akhlakul karimah, mampu mengembangkan dan 
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mengamalkan ilmu yang diperoleh, memiliki keterampilan 
dan kemandirian yang tinggi serta bermanfaat bagi masyarakat 
dan negara. 
Dalam mewujudkan visi tersebut MAN 2 Surakarta 
memiliki beberapa program diantaranya program reguler, 
fullday, dan Boarding School. Selain itu MAN 2 Surakarta 
masih berjalan program Diklat Vokasional dan pengembangan 
diri yang diikuti oleh kelas X dan XI. Dengan program tersebut 
diharapkan Out-put MAN 2 Surakarta memiliki karakteristik 
kepribadian sebagai berikut: 
a) Disiplin 
Ketaatan dan kepatuhan pada peraturan atau tata tertib yang 
telah disepakati bersama. Dengan kedisiplinan ini, MAN 2 
Surakarta akan dapat terwujud jika warga sekolah yang 
dapat menempatkan diri sesuai dengan lingkungannya dan 
dapat menjadi pantuan masyarakat di sekitarnya. 
b) Unggul 
Lebih  tinggi, lebih pandai, lebih cakap, melebihi dari yang 
lain dalam segala hal termasuk sikap. Keunggulan ini akan 
dapat dicapai dengan dukungan sikap disiplin yang teguh. 
c) Berwawasan Luas 
Cara pandang, dengan memiliki wawasan luas akan 
mendorong siswa dan warga sekolah yang lain untuk dapat 
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mengenali potensi diri masing-masing sehingga dapat 
menempatkan diri dan dapat dikembangakan secara optimal. 
d) Unggul dalam Ilmu, Santun dalam Bertindak 
Semboyan ini bertujuan memberi motivasi kepada seluruh 
warga sekolah agar selalu meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
secara santun. Santun adalah budaya yang ingin 
dikembangkan sesuai budaya Kota Solo. Terutama di MAN 
2 Surakarta, selalu membudayakan senyum, salam, dan sapa 
terhadap siswa-siswi sampai membudaya setiap hari nya di 
kalangan siswa-siswi maupun guru. 
c. Struktur Organisasi MAN 2 Surakarta 
STRUKTUR ORGANISASI MAN 2 SURAKARTA 
    2017 / 2018 
 Kepala Madrasah    : Drs. H. Nuri Hartono  
 Kepala Tata Usaha    : Drs. Saiful Hadi   
 Waka Kurikulum    : Sita Kurniasari, S.Pd, M.Si  
 Koordinator Lab IPA   :  Drs. Dadang Windoko 
 Kepala Lab. Bahasa   :  Dra. Sitoresmi Sriwinarti 
 Litbang    : Dra. Dyah Siti Nuraini, M.Pd.I
 Pimpinan Harian    : Drs. Madiyono 
 Boarding School   
 Waka Kesiswaan   : Drs. Adam Fathoni 
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 Waka Sarpras    : Imam Paimin, S.Pd 
 Waka Humas    :  Sugiyono, S.Ag, M.Pd.I 
 Kepala Perpustakaan    :  Dyah Nur‟aini Fatimah, S.Pd 
 Koordinator BP/ BK    : Zuit Kulsum S.Pd 
 (Sumber: Profil MAN 2 Surakarta) 
d. Sarana dan Prasarana MAN 2 Surakarta 
Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk 
kepribadian dan pengetahuan siswa.  Suksesnya suatu pendidikan 
di dukung oleh berbagai komponen di dalamnya, salah satunya 
adalah sarana dan prasarana. Untuk mewujudkan proses 
pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
ketersediaan sarana dan prasarana menjadi hal yang penting. Tanpa 
adanya sarana dan prasarana yang memadai, proses pembelajaran 
akan berjalan kurang maksimal dan tujuan pendidikan tidak akan 
tercapai (Dokumen Sarana dan Prasarana MAN 2 Surakarta). 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 
dalam pembelajaran yang membantu keberhasilan proses belajar 
mengajar. Sebagai sebuah pendidikan formal, MAN 2 Surakarta 
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai. Mulai dari 
gedung yang dimiliki cukup luas, kondisi kelas yang cukup luas 
serta terdapat white board, lcd, lemari, kipas angina dan meja kursi 
yang memadai di setiap kelasnya, ruang kepala, ruang guru, ruang 
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BK, ruang tata usaha, laboratorium, perpustakaan, masjid, kamar 
mandi, kantin, dan aula. 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di MAN 2 
Surakarta secara keseluruhan sudah dapat dikatakan layak dan 
cukup memadai untuk mendukung terlaksananya proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
e. Keadaan Guru Sebelum Sertifikasi dan Sesudah Sertifikasi 
Sertifikasi merupakan pemberian sertifikat kepada seorang 
guru yang menunjukkan bahwa guru tersebut merupakan guru yang 
profesional, berkompeten dan berkualitas. Keadaan guru sebelum 
sertifikasi pastilah berbeda dengan guru yang sudah sertifikasi. 
Guru yang belum sertifikasi dalam proses pembelajaran 
biasa saja. Karena mereka tidak terlalu memperhatikan materi yang 
akan disampaikan kepada siswa, begitupun penggunaan media dan 
metode. Padalah materi, media dan metode merupakan komponen 
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Bisa dikatakan bahwa profesional 
guru yang belum sertifikasi kurang (Wawancara bapak Ngatiman, 
25 April 2018). 
Namun sesudah mengikuti sertifikasi keadaan guru dalam 
proses pembalajaran menjadi lebih baik. Materi menjadi 
diperhatikan karena seorang guru sertifikasi dituntut untuk 
membuat buku yang nantinya dapat digunakan dalam proses 
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pembelajaran. Kemudian penggunaan media seperti membuat ppt 
dan metode juga harus dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran menjadi lebih baik.  Karena guru yang sudah 
sertifikasi harus memberikan laporan-laporan di setiap semester 
yang ditunjukkan kepada atasan, sehingga guru yang sudah 
sertifikasi dalam proses pembelajaran harus lebih serius dan lebih 
profesional (Wawancara dengan bapak Ngatiman, 3 Mei 2018). 
2. Upaya Guru Bersertifikasi Dalam Pembelajaran Ushul Fiqih Di MAN 
2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 Suatu pembelajaran tidak hanya dilakukan dalam kelas, namun 
juga dilakukan di luar kelas. Pembelajaran di dalam kelas adalah 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas, 
kegiatan pembelajarannya seperti pembelajaran biasa diruangan kelas 
dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada. Sedangkan 
pembelajaran di luar kelas adalah kegiatan di luar kelas dan 
mempunyai sifat menyenangkan yang akan meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar. 
 Dalam penelitian ini membahas mengenai upaya guru 
bersertifikasi dalam pembelajaran ushul fiqih, yang dilakukan guru 
dalam upaya pembelajaran ushul fiqih adalah sebagai berikut: 
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu 
upaya untuk memperkirakan tindakan apa yang akan kita lakukan 
dalam kegiatan pembelajaran nantinya. 
“Yang pertama kita membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Karena dengan adanya perencanaan guru 
sudah punya pedoman ketika proses pembelajaran dan 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai tahapan-
tahapan yang telah direncanakan. Selain itu siswa juga tahu 
nanti tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran apa, karena 
sebelumnya saya akan menjelaskan dahulu” (W6, 3 Mei 
2018). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran perlu direncanakan dan 
dibuat oleh guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain 
itu juga untuk menyiapkan pembelajaran yang baik dan supaya 
terencana. Tidak hanya menyiapkan materi saja, tetapi juga 
merencanakan waktu, metode dan kegiatan belajar yang akan 
dilakukan. Sehingga peserta didik nantinya dapat mengetahui 
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran, karena sebelum memulai pembelajaran guru akan 
membacakan kompetensi dan tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Seperti salah satu contoh ketika guru menyampaikan kompetensi 
ketentuan Islam tentang hukum syar‟i dan guru menyampaikan 
tujuan dari materi tersebut adalah siswa dapat membiasakan diri 
untuk taat pada aturan dan hukum Allah (O2, 8 Mei 2018). 
Pendapat di atas sesuai dengan pernyataan siswa Azizah 
bahwa sebelum memulai pembelajaran, guru membacakan 
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kompetensi dan tujuan pembelajaran, setelah itu barulah guru 
mulai masuk ke dalam materi pembelajaran (W8, 4 Mei 2018). 
2. Menggunakan berbagai metode 
“Menggunakan metode yang bermacam-macam sesuai 
dengan materi yang disampaikan, seperti kemarin 
menggunakan metode diskusi karena materi memungkinkan 
kita untuk menggunakan metode tersebut. Selain diskusi juga 
menggunakan metode ceramah, reading book, demonstrasi 
dan sebagainya. Hal ini karena guru sebagai pendidik dan 
mentransfer ilmu kepada siswa, yang diharapkan siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan” (W6, 3 Mei 2018). 
Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran, guru akan 
mengetahui metode apa yang cocok digunakan sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. Guru tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu memahamkan 
peserta didiknya dan membuat peserta didik tidak merasa bosan. 
“Guru memerlukan inovasi-inovasi baru dalam proses 
pembelajaran. Agar siswa lebih jelas dalam menyerap materi 
pembelajaran dan tidak bosan dengan pembelajaran yang 
monoton, guru perlu memakai metode-metode yang bisa 
memahamkan siswa” (W4, 24 April 2018). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang bernama 
Azizah, bahwa guru menggunakan berbagai metode yang berbeda-
beda dalam penyampaian materi di kelas. Sehingga murid tidak 
merasa bosan dan tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru 
(W8, 4 Mei 2018). 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ketika proses 
pembelajaran di kelas, guru menerapakan berbagai metode yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. Seperti misalnya dalam 
menyampaikan materi tentang warisan, guru menerapkan metode 
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diskusi. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 
memberi mereka soal untuk didiskusikan dengan kelompoknya 
masing-masing (O1, 27 April 2018).  Kemudian ketika 
menjelaskan tentang materi hukum syar‟i, guru menggunakan 
metode ceramah (O2, 8 Mei 2018). 
3. Pembelajaran yang di dukung dengan berbagai media yang sesuai 
Untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas, 
selain menggunakan metode yang bervariasi guru juga 
menggunakan berbagai media yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 
“Karena media merupakan salah satu alat yang mendukung 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Jadi untuk 
mendukung metode yang saya terapkan, saya menggunakan 
media buku, papan tulis, lcd, gambar, video. Nantinya kita 
akan memilih media mana yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan, sehingga siswa nanti lebih tertarik untuk 
memperhatikan dan hal itu dapat meningkatkan hasil 
belajarnya” (W6, 3 Mei 2018). 
Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan kepala 
madrasah, bahwa sekolah menyediakan berbagai media di 
sekolahan agar digunakan guru dalam proses pembelajaran. Karena 
media merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran. Sehingga 
guru harus pandai memanfaatkan media yang sudah disediakan 
oleh sekolah. Hal ini dilakukan agar kualitas pendidikan di sekolah 
tetap terjaga dengan baik (W7, 9 Mei 2018). 
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Ketika peneliti melakukan observasi dalam proses 
pembelajaran, guru menggunakan media papan tulis untuk 
menjelaskan hasil penjumlahan dari soal tentang warisan. Sehingga 
dengan penggunaan media papan tulis, siswa lebih paham cara 
untuk menemukan hasil dari soal tersebut (O1, 27 April 2018). 
Kemudian ketika pembelajaran bab hukum syar‟i, guru 
menggunakan media lcd untuk menampilkan ppt. Hal ini dilakukan 
untuk mendukung metode yang digunakan pada saat itu yaitu 
ceramah, dengan adanya tampilan ppt yang menarik akan membuat 
siswa tidak merasa bosan dan tertarik untuk mendengarkan 
penjelasan dari guru (O2, 8 April 2018). 
4. Penyampaian materi yang menyenangkan 
Materi pelajaran perlu disampaikan dengan jelas dan 
menyenangkan. 
“Apabila guru dalam menyampaikan materi tidak menarik, 
maka siswa akan merasa bosan dan tidak akan 
memperhatikan materi yang kita sampaikan. Karena tidak 
semua guru mampu menyampaikan materi dengan 
menyenangkan. Maka dari itu saya berusaha bagaimana 
supaya dalam menyampaikan materi itu menyenangkan bagi 
anak-anak” (W6, 3 Mei 2018). 
Penggunaan berbagai metode dan media dalam proses 
pembelajaran tidak menjamin bahwa tujuan dari suatu 
pembelajaran dapat tercapai tanpa di dukung dengan penyampaian 
materi dari seorang guru yang jelas dan menyenangkan. Seorang 
guru pastinya mampu untuk menjelaskan materi dalam 
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pembelajaran, namun tidak semua guru mampu menyampaikan 
materi dengan menyenangkan. 
Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh siswa 
bernama Mutiara dan Handika, bahwa guru ketika menyampaikan 
materi di kelas terasa jelas dan menyenangkan. Misalnya seperti 
penyampaian materi tentang pernikahan, selain menampilkan video 
tentang tata cara pernikahan guru juga mempraktikan langsung 
yang diperankan oleh siswa. Sehingga siswa tertarik untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan guru (W9, 7 Mei 2018 
dan W10, 10 Mei 2018). 
Pada saat peneliti melakukan observasi langsung, guru 
menyampaikan materi mawaris dengan jelas dan menyenangkan. 
Guru mengajak siswa untuk menghitung warisan dengan 
penjelasan yang detail dan menyenangkan (O1, 27 April 2018). 
Kemudian ketika guru menyampaikan materi tentang hukum 
syar‟i, guru memberikan sedikit humor disela-sela pembelajaran. 
Sehingga siswa tertarik dan tidak merasa bosan dalam proses 
pembelajaran (O3, 15 Mei 2018).   
5. Melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran evaluasi perlu dilakukan 
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agar guru tahu sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan. 
“Karena dengan evaluasi kita bisa mengukur sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Nanti 
apabila siswa kurang paham, kita akan bertanya kepada siswa 
bagian mana yang belum paham dan kita akan membahasnya 
lagi” (W6, 3 Mei 2018). 
Evaluasi adalah suatu proses untuk mengukur sampai sejauh 
mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Nanti 
apabila siswa kurang paham terhadap materi, guru akan mengulang 
kembali materi sampai siswa benar-benar paham. Apabila nanti 
siswa sudah paham dan tujuan dari pembelajaran sudah tercapai, 
guru akan melanjutkan materi ke bab selanjutnya. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh siswa Mutiara 
bahwa guru selalu memberikan evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran khususnya akhir bab berupa tes lisan, tes tulis 
ataupun pekerjaan rumah (W9, 7 Mei 2018). Ketika peneliti 
melakukan observasi dalam proses pembelajaran, guru 
memberikan evaluasi berupa tugas pekerjaan rumah. Yang mana 
tugas tersebut nantinya dikumpulkan kepada guru untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi mawaris (O1, 27 
April 2018). 
6. Memberikan bimbingan atau konsultasi di luar proses 
pembelajaran 
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Selain upaya pembelajaran yang dilakukan dalam kelas, 
bimbingan atau konsultasi di luar kelas juga dilakukan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih terhadap siswa. 
“jadi para siswa minta bimbingan kepada guru mengenai 
materi yang sekiranya kurang paham. Tapi haal ini dilakukan 
di luar proses pembelajaran. Selain bmbingan juga ada 
konsultasi dengan guru misalnya tentang yang kaitannya 
dengan hukum seperti hukumnya seorang wanita yang haid 
masuk masjid itu boleh atau tidak” (W6, 3 Mei 2018).  
Pelayanan bimbingan dan konsultasi ini merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Karena pembelajaran tidak hanya sebatas di kelas 
saja, namun di luar kelaspun proses pembalajaran dapat dilakukan. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan 
oleh siswa bernama Azizah, bahwa guru melayani bimbingan 
ataupun konsultasi di luar jam pelajaran kepada siswa yang 
memerlukan pemahaman lebih (W8, 4 Mei 2018). Begitupun 
pernyataan dari bapak kepala madrasah, bahwa guru juga 
memberikan bimbingan atau konseling di luar jam pelajaran (W7, 
9 Mei 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini membahas mengenai upaya guru 
bersertifikasi dalam pembelajaran ushul fiqih. Sebagai guru yang sudah 
sertifikasi sudah barang tentu memiliki jam mengajar yang tinggi dan 
memiliki profesionalisme yang tidak perlu diragukan lagi. Karena 
sertifikasi merupakan pengakuan yang diberikan kepada seorang pendidik, 
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bahwa yang bersangkutan merupakan tenaga pendidik yang profesional. 
Sehingga upaya-upaya yang dilakukan oleh seorang guru bersertifikasi 
dalampembelajaran khususnya ushul fiqih manjadi menarik untuk diteliti. 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh dilapangan, maka 
penelitian ini memerlukan proses pengolahan data dengan teknik 
triangulasi dan pengamatan. Penelitian yang dilakukan hanya sesuatu yang 
berkaitan dengan upaya guru bersertifikasi dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran ushul fiqih. Adapun interpretasi hasil penelitian yang 
diperoleh dari proses analisis data tentang upaya guru bersertifikasi dalam 
pembelajaran ushul fiqih di MAN 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
adalah sebagai berikut: 
 Upaya yang pertama adalah guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Di mana dalam suatu proses pembelajaran rencana 
pelaksanaan pembelajaran menjadi pegangan seorang guru untuk mengajar 
di dalam kelas agar sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
dari materi yang disampaikan. Selain kompetensi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran juga memuat indikator dan tujuan dari pembelajaran 
tersebut, sehingga dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran siswa 
dapat mengetahui tujuan apa yang ingin dicapai. 
 Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran maka 
pembelajaran di kelas akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 
Seperti misalnya metode dan media apa yang nantinya akan digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran sudah dipersiapkan sebelum proses 
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pembelajaran terjadi di kelas. Sehingga waktu yang digunakan tidak akan 
terbuang karena setiap proses sudah dihitung dan direncanakan. 
 Hal ini sesuai menurut pandapat Mulyono (2009: 29) 
pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran. Secara sederhana kemampuan yang harus dimiliki 
oleh guru yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran. 
 Upaya yang kedua adalah menggunakan berbagai metode. 
Penggunaan berbagai metode yang ada dapat membantu mencapai tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran. Sehingga seorang 
guru harus memahami salah satu metode dalam pembelajaran apabila ingin 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Karena dengan 
menggunakan metode dalam proses pembelajaran, siswa akan menjadi 
lebih semangat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Namun 
penggunaan metode harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. Karena apabila pemilihan metode yang dilakukan guru salah, 
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 
 Hal ini senada dengan pendapat Sallies dalam Zazin (2014: 57) 
dalam proses pembelajaran yang bermutu terlibat berbagai input, seperti 
bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi 
sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan sarana dan prasarana, 
serta penciptaan suasana yang kondusif. 
 Upaya yang ketiga adalah pembelajaran yang didukung dengan 
berbagai media yang sesuai. Selain metode, salah satu komponen penting 
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dalam pembelajaran adalah media. Pemilihan media harus di sesuaikan 
dengan materi yang disampaikan dan metode yang digunakan. Penggunaan 
media yang sesuai akan menghasilkan proses pembelajaran yang 
berkualitas dan bermutu. Media adalah alat yang digunakan untuk 
membantu guru menyampaikan materi kepada siswa. Dengan adanya 
media maka untuk mencapai tujuan pembelajaran akan lebih mudah dan 
mutu pembelajaran menjadi lebih baik. Karena siswa akan tertarik 
memperhatikan materi yang disampaikan guru dengan penggunaan media 
yang bervariasi. 
 Upaya yang keempat adalah penyampaian materi yang 
menyenangkan. Seorang guru pasti bisa menjelaskan materi di depan 
kelas, namun tidak semuanya dapat menjelaskan dengan jelas dan 
menyenangkan. Penyampaian materi yang membosankan akan membuat 
siswa malas dan tidak tertarik lagi untuk memperhatikan. Namun 
penyampaian materi yang menyenangkan akan membuat siswa lebih 
tertarik dan semangat untuk memperhatikan materi pelajaran. Sehingga 
apabila siswa sudah tertarik untuk memperhatikan palajaran, maka 
pembelajaran yang bermutupun akan mudah dicapai. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasana (2011: 123) guru yang 
baik harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang bermutu 
dengan cara menciptakan iklim pembelajaran yang hangat dan 
menyenangkan.  
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 Upaya yang kelima adalah melakukan evaluasi untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Evaluasi menjadi salah satu komponen dalam pembelajaran yang tidak 
boleh ditinggalkan. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi dan keberhasilan dari seorang 
guru dalam mengajar. Tanpa adanya evaluasi, guru tidak akan mampu 
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan keberhasilan 
mengajarnya. Jadi dengan evaluasi guru dapat mengetahui bahwa tujuan 
pembelajaran sudah tercapai atau belum. Jika sudah tercapai maka guru 
tidak perlu mengulang materi yang disampaikan, namun apabila belum 
maka guru akan mengulang materi pelajaran tersebut. Seperti memberikan 
pertanyaan kepada siswa di akhir pembelajaran ataupun memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengukur tingkat pemahamannya. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasana (2011: 122) 
pembelajaran yang bermutu lahir dari guru yang bermutu. Guru yang 
bermutu paling tidak menguasai materi ajar, metodologi, sistem evaluasi 
dan psikologi belajar. 
 Upaya yang terakhir adalah memberikan bimbingan atau 
konsultasi di luar proses pembelajaran. Bimbingan atau konsultasi ini 
dilayani langsung oleh guru yang bersangkutan. Hal ini dilakukan di luar 
jam pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Nantinya siswa yang membutuhkan bimbingan ataupun 
konseling akan langsung menghadap kepada guru untuk bertanya ataupun 
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berkonsultasi mengenai masalah yang dihadapi. Biasanya masalah yang 
ditanyakan tidak jauh berbeda dengan materi yang disampaikan dalam 
proses pembelajaran. Sehingga dengan adanya bimbingan dan konseling 
ini akan menambah pengetahuan siswa dan meningkatkan mutu 
pembelajaran nantinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, 
maka dapat disimpulkan upaya guru bersertifikasi dalam pembelajaran 
ushul fiqih di MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 sebagai 
berikut: 
1. Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
Dengan adanya perencanaan maka proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik dan terencana. Rencana pelaksanaan pembelajaran akan 
memudahkan guru untuk memilih metode ataupun media yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Guru menggunakan metode diskusi, ceramah dan demonstrasi dalam 
proses pembelajaran 
Metode merupakan salah satu jalan untuk tercapainya suatu 
pembelajaran yang berkualitas. Dengan penggunaan berbagai metode 
yang sesuai dengan materi pelajaran, maka guru akan lebih mudah 
mentransfer ilmu kepada siswa. 
3. Pembelajaran yang di dukung dengan buku, papan tulis, lcd, gambar 
dan video 
Media menjadi salah satu komponen penting dalam pembelajaran. 
Untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas, penggunaan 
berbagai media yang sesuai menjadi salah satu alat untuk mendukung 
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keberhasilan tersebut. Suatu metode tidak akan berjalan baik tanpa di 
dukung oleh media yang sesuai. Karena dengan adanya media, siswa 
akan lebih tertarik untuk memperhatikan dan pembelajaran tidak lagi 
monoton. 
4. Penyampaian materi yang menyenangkan 
Cara guru menyampaikan materi juga menjadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan mutu pembelajaraan menjadi lebih baik. Penyampaian 
materi yang menyenangkan akan menarik siswa untuk selalu 
memperhatikan materi yang disampaikan. Dengan begitu maka pesan 
pembelajaran akan tersampaikan dengan baik kepada siswa. Sehingga 
pembelajaran yang berkualitas akan mudah dicapai. 
5. Melakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan 
Evaluasi adalah alat untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan dan keberhasilan guru dalam 
mengajar. Evaluasi menjadi penting dilakukan karena menjadi salah 
satu komponen penting dalam pembelajaran. 
6. Memberikan bimbingan atau konseling di luar proses pembelajaran 
Bimbingan atau konseling yang dilakukan bertujuan untuk 
memberikan pemahaman lebih terhadap siswa. Biasanya mereka 
bertanya ataupun konsultasi yang masih ada hubungannya dengan 
materi pelajaran. Sehingga hal ini tentu saja menjadi salah satu upaya 
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yang perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu dan hasil 
pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Kepala Madrasah 
a. Untuk mendukung pembelajaran yang berkualitas, hendaknya 
penyediaan buku pengajaran lebih diperhatikan. 
b. Diperlukan adanya peningkatan sarana dan prasarana untuk 
mendukung proses pembelajaran berjalan lancar. 
c. Diperlukan adanya manajemen yang lebih baik khususnya 
manajemen waktu agar proses pembelajaran lebih tertib. 
2. Bagi guru Ushul Fiqih 
a. Sebagai teladan untuk siswa, seharusnya memberikan contoh yang 
baik dengan datang lebih tepat waktu. 
b. Guru hendaknya lebih dapat memberikan dorongan serta motivasi 
kepada siswa dalam hal pengetahuan. 
3. Bagi siswa 
a. Siswa harus lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru dan 
lebih giat dalam belajar. 
b. Siswa harus mampu menerpakan ilmu yang diperolah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 01 
Pedoman Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Ruang kelas Ukuran, warna dinding, kelengkapan 
kelas  
2. Kondisi guru dan siswa Jumlah, gender 
3. Proses pembelajaran Pembukaan, inti, penutup 
4. Penggunaan media Media yang digunakan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan guru Ushul  Fiqih MAN 2 Surakarta 
1. Sejak kapan madrasah mengikuti program sertifikasi ? 
2. Pada tahun berapa bapak mengikuti program sertifikasi ? 
3. Berapa jumlah guru di madrasah dan berapa jumlah guru yang sudah 
sertifikasi ? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ? 
5. Bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ? 
6. Menurut bapak, sejauh mana program sertifikasi yang berjalan saat ini 
? 
7. Seperti apa kondisi pembelajaran sebelum bapak sertifikasi ? 
8. Setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang bapak lakukan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran ? 
9. Apakah bapak menggunakan media dalam proses pembelajaran ? 
10. Apakah bapak menggunakan metode tertentu dalam proses 
pembelajaran ? 
11. Apa latar belakang memilih metode tersebut dalam proses 
pembelajaran ? 
12. Apakah penerapannya sudah mengarah ke saintifik ? 
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13. Selain upaya yang bapak lakukan di dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, apakah ada upaya yang bapak 
lakukan di luar proses pembelajaran ? 
14. Bagaimana dampak yang bapak rasakan setelah mengikuti sertifikasi 
khususnya dalam proses pembelajaran ? 
15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika bapak melakukan 
upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah ini? 
16. Sejauh mana perbedaan hasil belajar siswa ketika bapak sudah 
sertifikasi dengan sebelum bapak sertifikasi ? 
 
B. Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 2 Surakarta 
1. Sejak kapan madrasah mengikuti program sertifikasi ? 
2. Berapa jumlah guru di madrasah dan berapa jumlah guru yang sudah 
sertifikasi ? 
3. Bagaimana proses untuk mengikuti program sertifikasi ? 
4. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti sertifikasi ? 
5. Sebagai kepala madrasah, dampak apa yang bapak rasakan setelah 
guru-guru mengikuti sertifikasi ? 
6. Menurut bapak, sejauh mana program sertifikasi yang berjalan saat ini 
? 
7. Selain upaya yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, apakah ada upaya yang dilakukan 
di luar proses pembelajaran ?  
8. Apa saja faktor penunjang yang madrasah berikan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah ? 
9. Apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan program 
sertifikasi di madrasah ini ? 
 
C. Wawancara dengan Siswa Kelas XI Agama  
1. Bagaimana cara guru ushul fiqih dalam mengajar di kelas ? 
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2. Apakah kamu paham tentang materi yang disampaikan guru ushul 
fiqih di kelas ? 
3. Bagaimana media yang digunakan guru ushul fiqih ketika mengajar di 
kelas ? 
4. Bagaimana metode yang digunakan guru ushul fiqih ketika mengajar 
di kelas ? 
5. Bagaimana respon murid-murid lain ketika guru ushul fiqih mengajar 
di kelas ? 
6. Apakah nilai pelajaran ushul fiqih kamu sudah memenuhi KKM ? 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah MAN 2 Surakarta. 
B. Profil Man 2 Surakarta. 
C. Jumlah guru dan siswa. 
D. Silabus. 
E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
F. Nilai siswa. 
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Lampiran 02 
Field Note 
FIELD NOTE OBSERVASI 1 
Kode   : O1 
Informan  : Pak Ngatiman 
Hari/Tanggal  : Jumat, 27 April 2018  
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas XI Agama 
Penelitian melalui pengamatan langsung dilakukan peneliti pada hari 
Jumat, 27 April 2018 di ruang kelas XI Agama. Saya datang ke MAN 2 Surakarta 
untuk melihat secara langsung proses pembelajaran Ushul Fiqih yang dilakukan 
oleh pak Ngatiman. Karena ini adalah penelitian pertama, saya berangkat lebih 
awal dan sampai disekolah sekitar pukul 08.20. Sesampainya di sekolah saya 
menuju ke ruang guru dan bersalaman dengan guru-guru yang ada di kantor. 
Ketika itu saya ditanya oleh salah satu guru ada keperluan apa datang kesana, 
kemudian saya jawab bahwa saya ingin melakukan penelitian dengan pak 
Ngatiman dan sudah membuat janji. Saya diberi tahu oleh guru tersebut bahwa 
bapak Ngatiman sedang mengetik di ruang TU dan saya disuruh menunggu. 
Setelah berbasa-basi dengan beberapa guru, saya kemudian menunggu pak 
Ngatiman di depan ruang guru. Pukul 08.45 bel berbunyi tanda pelajaran masuk 
jam ke 4. Para guru yang mengajar di jam ke 4 mulai keluar dari ruang guru dan 
menuju kelas masing-masing, dan pak Ngatiman yang keluar dari ruang TU 
menghampiri saya dan mengajak untuk masuk ke kalas bersama.  
Sesampainya di dalam kelas yang ukurannya cukup luas dan bercat 
dinding putih, serta terdapat papan tulis, spidol, penghapus, lcd, kipas angin, dan 
sarana prasarana lain yang mendukung proses pembelajaran, pak Ngatiman 
mengawali pembelajarannya dengan salam “Assalamu‟alaikum wr.wb” kemudian 
anak-anak menjawab dengan serentak “Wa‟alaikumsalam wr.wb”. Sebelum 
memulai pembelajaran, guru mengajak peserta didik untuk memulai pembelajaran 
dengan bacaan basmalah bersama-sama dan dilanjutkan dengan menanyakan 
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kabar siswa. Setelah itu guru bertanya “siapa hari ini yang tidak masuk ?” 
kemudian anak-anak menjawab “Ali dan Fadlan pak”. Pak Ngatiman menanyakan 
alasan kenapa Ali dan Fadlan tidak masuk, kemudian salah satu siswa yang duduk 
di depan menjawab bahwa Ali tidak masuk karena sakit dan Fadlan alfa. 
Setelah mengabsen siswa, pak Ngatiman mereview materi yang 
disampaikan terakhir kali yaitu tentang warisan. Pak Ngatiman bertanya kepada 
siswa apakah sudah paham tentang materi warisan sebelum melanjutkan ke materi 
selajutnya. Kemudian siswapun menjawab bahwa mereka masih kurang paham 
tentang materi warisan.  Gurupun bertanya bagian mana yang kurang paham, 
salah satu siswa menjawab di bagian pembagian warisan yang kemudian di iyakan 
oleh teman sekelasnya.  
Akhirnya pak Ngatiman membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Kemudian pak Ngatiman memberi satu contoh soal yang berbeda kepada setiap 
kelompok dan menyuruh para siswa untuk mendiskusikan dengan kelompoknya. 
Pak Ngatiman menjelaskan bahwa setiap kelompok harus maju kedepan untuk 
memaparkan hasil jawaban dari kelompoknya di papan tulis dan kelompok lain 
menyimaknya. Apabila ada yang belum jelas, kelompok lain diperbolehkan untuk 
bertanya kepada kelompok yang maju ke depan tersebut. Begitupun sebaliknya, 
apabila kelompok yang maju ke depan tidak bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan maka kelompok lain yang mengetahui jawabannya boleh membantu. 
Sebelum dilanjutkan, pak Ngatiman memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bbertanya. Kemudian ada salah satu siswa yang bertanya “pak apabila nantinya 
semua siswa tidak bisa menjawab bagaimana ?” gurupun menjawab “maka bapak 
yang akan menjelaskan, nanti saya juga akan mengevaluasi jawaban yang sudah 
kalian paparkan di depan kelas”. 
Selanjutnya siswa diberi kesempatan lima menit untuk mendiskusikan 
jawabannya dengan kelompok masing-masing. Di sela proses pembelajaran yang 
sedang berjalan, pak Ngatiman memantau siswa dengan berkeliling kelas. Setelah 
lima menit berjalan, kelompok pertama maju ke depan untuk memaparkan hasil 
diskusinya dan kelompok lain menyimak dengan seksama. Ketika tidak ada 
pertanyaan dari kelompok lain, pak Ngatiman mengevaluasi hasil jawaban dari 
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kelompok satu dan ternyata masih ada yang salah. Gurupun menjelaskan kepada 
siswa cara menemukan jawaban yang benar secara runtun agar siswa paham. 
Ketika menjelaskan guru mengajak siswa untuk bersama-sama menemukan 
jawabannya, sehingga antara guru dan siswa ada interaksi satu sama lain. 
Begitupun selanjutnya sampai kelompok terakhir. 
Setelah semuanya selesai guru bertanya “apakah masih ada yang kurang 
paham ?” kemudian anak-anakpun menjawab “tidak pak, sudah paham”. Karena 
pembelajaran Ushul Fiqih hari ini hanya satu jam, sebelum pembelajaran berakhir 
pak Ngatiman memberikan PR tentang pembagian warisan dan dikumpulkan di 
pertemuan berikutnya. Sebelum pembelajaran ditutup, pak Ngatiman 
menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan membahas bab baru 
tentang hukum syar‟i dan meminta siswa untuk mempelajarinya di rumah. 
Pembelajaranpun ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan guru 
mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh anak-anak dengan semangat. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 2 
Kode   : O2 
Informan  : Pak Ngatiman 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Mei 2018 
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas XI Agama 
Pembelajaran Ushul Fiqih pada hari ini dimulai pukul 12.20 dan saya 
sampai di sekolahan pukul 12.10. Sayapun menunggu pak Ngatiman di depan 
ruang guru sambil mengamati sarana prasarana yang ada. Jam sudah menunjukkan 
pukul 12.20 dan bel sudah berbunyi namun banyak siswa yang masih 
menjalankan sholat dzuhur. Baru sekitar pukul 12.30 para guru keluar dari ruang 
guru dan menuju kelas masing-masing untuk mengajar. Ketika itu pak Ngatiman 
baru selesai sholat dan menyuruh saya untuk menunggu sebentar. Akhirnya pukul 
12.40 pak Ngatiman keluar dari ruang guru dan menuju kelas XI Agama, sayapun 
mengikuti di belakangnya.  
Sesampainya di kelas dan terlihat ada beberapa meja yang kosong, pak 
Ngatiman bertanya kepada siswa “yang lain pergi kemana ?”, siswa yang duduk 
paling depanpun menjawab “yang lain masih ada yang sholat pak”, gurupun 
berkata “ya sudah siapkan bukunya sambil menunggu yang lain”, siswa menjawab 
“baik pak”. Setelah beberapa menit, akhirnya kelas itupun terisi penuh dengan 
siswa berjumlah 36 orang. Gurupun membuka pembelajaran siang itu dengan 
salam dan di jawab oleh siswa secara serempak. Kemudian guru bertanya “siapa 
hari ini yang tidak masuk ?”, siswapun menjawab “nihil pak”. Kemudian guru 
mereview sedikit tentang pembelajaran kemarin dan sedikit mengaitkannya 
dengan materi yang akan di sampaikan. 
Setelah sedikit memberikan review, pak Ngatiman meminta tugas yang 
diberikan kemarin untuk dikumpulkan ke depan. Andika sebagai ketua kelas 
mengumpulkan tugas teman-temannya dalam selembar kertas kemudian 
mengumpulkannya ke depan. Setelah tugas terkumpul, guru menyampaikan KI, 
KD, indikator dan tujuan dari bab yang akan dipelajari melalui slide ppt. 
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Siswapun diminta untuk mengamati dan memperhatikan dengan seksama 
penjelasan yang disampaikan guru. Pak Ngatiman mulai menjelaskan bab tentang 
hukum syar‟i melalui media buku dan di dukung oleh tampilan slide ppt, sehingga 
proses pembelajaran tidak terlalu monoton. Meskipun menggunakan metode 
ceramah pembelajaran tidak terasa membosankan, karena pak Ngatiman 
menyampaikan materi dengan suasana santai namun tegas. Sehingga meskipun 
pelajaran Ushul Fiqih di jam terakhir, namun para siswa terlihat antusias untuk 
mendengarkan penjelasan dari guru. 
Selain suasana pembelajaran yang santai namun tegas, pak Ngatiman 
langsung mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya 
materi menjelaskan tentang hukum yang berkaitan dengan kewajiban seseorang 
terhadap sesama, guru memberikan contoh bahwa apabila guru menjelaskan itu 
wajib didengarkan dan ketika itu ada siswa yang berbicara sendiri, setelah 
mendengar penjelasan dari guru siswa yang berbicara tadi merasa bersalah dan 
memperhatikan kembali penjelasan yang disampaikan guru. Untuk mengurangi 
kejenuhan siswa, pak Ngatiman juga memberikan candaan yang masih 
menyangkut tentang materi yang disampaikan. Sehingga siswa merasa semangat 
kembali untuk memperhatikan materi yang disampaikan. Selain itu guru juga 
mengajak siswa untuk berinteraksi melalui tanya jawab. 
Ketika jam pelajaran akan selesai, pak Ngatiman memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang disampaikan. Salah satu siswa 
yang bernama  Mutiara bertanya kemudian pak Ngatiman menjawab pertanyaan 
tersebut. Tidak terasa bel tanda pelajaran selesaipun berbunyi. Sebelum pak 
Ngatiman menutup pembelajaran, beliau bertanya kepada siswa “sampai disini 
apakah sudah paham ?”, siswapun menjawab “sudah pak”. Kemudian pak 
Ngatiman mengatakan bahwa materi akan dilanjutkan di pertemuan selanjutnya 
dan menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa dan ditutup dengan salam. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 3  
Kode   : O3 
Informan  : Pak Ngatiman 
Hari/Tanggal  : Selasa, 15 Mei 2018 
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas XI Agama 
Hari ini saya datang terlambat dan sampai sekolahan pukul 12.30. Saya 
langsung menuju ke kelas dan ternyata pak Ngatiman belum ada di kelas. Sayapun 
menunggu di depan kelas bersama beberapa siswa yang masih duduk-duduk di 
luar kelas. Pukul 12.35 pak Ngatiman baru masuk dan seperti biasa masih ada 
beberapa siswa yang masih mengerjakan sholat dzuhur. Pak Ngatiman menyuruh 
para siswa untuk mempersiapkan buku pelajaran dan merapikan tempat duduk. 
Sebelum memulai pembelajaran, ada pengumuman dari ketua kelas tentang 
persiapan UKK yang akan dilaksanakan tanggal 21 Mei 2018 sampai 2 Mei 2018 
karena hari rabu, kamis dan jumat libur puasa.  
Setelah pengumuman selesai, guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan dijawab serempak oleh para siswa. Kemudian guru bertanya siapa yang tidak 
masuk, siswapun menjawab “Nuril, Nanda, Yusfiah dan Sabrina pak”, guru 
bertanya “lho kenapa kok banyak yang tidak masuk ?”, siswapun menjawab “alfa 
pak”. Selesai mengabsen, guru bertanya kepada siswa apakah sudah siap untuk 
pembelajaran dan siswapun menjawab sudah. Pak Ngatimanpun melanjutkan 
pembelajaran kemarin tentang hukum syar‟i. 
Siswa dengan antusias mendengarkan penjelasan dari guru, karena cara 
pak Ngatiman menyampaikan materi terasa menyenangkan dan tidak 
membosankan. Disela-sela pak Ngatiman menjelaskan tentang hukum syar‟i, 
beliau memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
membuat siswa tertawa. Karena contoh yang diberikan adalah tentang orang yang 
sholat dengan model takbir yang bermacam-macam dan langsung di contohkan 
oleh guru. Selesai menjelaskan bab hukum syar‟i, pak Ngatiman bertanya kepada 
siswa apakah ada yang ingin ditanyakan dan siswa menjawab tidak. Karena tidak 
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ada pertanyaan dan hari ini merupakan hari terakhir proses pembelajaran, pak 
Ngatiman menggunakannya untuk mengulas kembali materi semester 2 mulai dari 
bab pernikahan sampai dengan hukum syar‟i. Siswapun memperhatikan dengan 
seksama dan sesekali bertanya, sehingga ada interaksi yang baik antara guru dan 
siswa. Ketika jam pelajaran akan berakhir pak Ngatiman memberikan kisi-kisi 
untuk pelajaran Ushul Fiqih, siswapun mencatat kisi-kisi yang dibacakan pak 
Ngatiman. Sebelum mengakhiri pembelajaran, pak Ngatiman memberikan 
motivasi kepada siswa agar rajin belajar dan tetap semangat mengerjakan UKK 
meskipun dalam keadaan puasa karena puasa bukan halangan untuk kita 
bermalas-malasan. Pukul 13.50 bel pulang sekolahpun berbunyi, pak Ngatiman 
menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa dan pembelajaran ditutup dengan 
salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 1 
Kode  : W1 
Topik  : Menyerahkan surat ijin penelitian 
Informan : Pak Saiful (kelapa tata usaha) 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 April 2018 jam 10.20 
 Siang ini saya datang ke MAN bersama teman saya untuk menyerahkan 
surat ijin penelitian. Sesampainya di parkiran, saya ditanya oleh satpam ada 
keperluan apa. Kemudian saya jawab bahwa saya mau menyerahkan surat ijin 
penelitian. Sayapun diantar ke ruang tata usaha untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian saya. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. Silahkan duduk mbak, ada yang bisa saya 
bantu ? 
Peneliti : Terima kasih pak. Ini saya mau menyerahkan surat ijin penelitian 
(saya menyerahkan surat penelitian yang saya bawa) 
Responden : Dari mana mbak ? 
Peneliti : Saya dari IAIN Surakarta pak. 
Responden : Oh iya ini suratnya saya proses dulu ya mbak. Nanti dua hari lagi 
kembali ke sini. 
Peneliti : Iya pak terima kasih, kalau begitu saya permisi dulu. 
Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 2 
Kode  : W2 
Topik  : Konfirmasi surat ijin penelitian 
Informan : Pak Saiful 
Tempat : Ruang Tata Usaha   
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 April 2018 jam 08.00 
Setelah dua hari kemudian saya kembali lagi ke MAN. Sesampainya di 
sana saya langsung menuju ke ruang tata usaha. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. Oh mbaknya yang mau penelitian ya. 
Peneliti : Iya pak. 
Responden : Jadi suratnya sudah saya proses dan saya serahkan ke waka 
kurikulum. Dari waka kurikulum menyampaikan kepada saya 
bahwa suratnya diterima dan sudah menunjuk salah satu guru 
untuk menjadi pembimbing njenengan. Mari saya antarkan kepada 
beliau (berjalan menuju ruang guru). 
Peneliti : Iya pak. 
Responden : Nah ini guru yang akan menjadi pembimbing njenengan dan yang 
nantinya njenengan teliti (guru yang di tunjuk tersenyum ramah 
kepada saya). 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 3 
Kode  : W3 
Topik  : Menyepakati jadwal penelitian 
Informan : Pak Ngatiman (guru Ushul Fiqih) 
Ruang  : Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Sanin, 23 April 2018 jam 09.30 
 Hari ini saya datang ke MAN untuk menyepakati jadwal penelitian saya 
dengan pak Ngatiman, yang sebelumnya sudah membuat janji dengan beliau. 
Sesampainya di sana saya langsung menuju ruang guru dan menemui pak 
Ngatiman. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam, mari mbak silahkan duduk. 
Peneliti : Iya pak terima kasih. Jadi saya kesini mau tanya kapan saya boleh 
mulai penelitian ? 
Responden : Mulai sekarang boleh mbak. Nantinya yang mau diteliti apa dan 
data yang diperlukan apa saja ? 
Peneliti : Yang mau saya teliti tentang upaya guru bersertifikasi dalam 
meningkatkan Mutu Pembelajaran Ushul Fiqih pak. Nanti selain 
wawanvcara, saya juga mau melihat langsung proses  pembelajaran 
di dalam kelas. Kira-kira angsal mboten njeh pak ? 
Responden : Ya tentu saja boleh mbak. 
Peneliti : Terima kasih pak. Njenengan jadwal ngajar hari nopo mawon 
njeh ? 
Responden : Kelas berapa dulu yang mau diteliti ? 
Peneliti : Kelas XI Agama pak. 
Responden : Kalau XI Agama itu jadwalnya hari Selasa jam 12.20 dan hari 
Jumat jam 08.45. Tapi hari Selasa besok sepertinya mau saya kasih 
tes tulis dulu untuk evaluasi materi yang saya sampaikan. 
Njenengan mulai penelitian hari Jumat jam 08.45 saja. 
Peneliti : Oh njeh pak. Tapi kalau mau tanya-tanya setia hari saget njeh ? 
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Responden : Oh bisa mbak kecuali hari Sabtu, kalau hari Sabtu saya tidak di 
sekolahan. 
Peneliti : Iya pak, terima kasih. Kalau begitu saya pamit pulang dulu. 
Assalamu‟alaikum. 
Resonden : Wa‟alaikumsalam.   
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FIELD NOTE WAWANCARA 4 
Kode  : W4 
Topik  : Sertifikasi  
Informan : Guru Ushul Fiqih 
Tempat : Depan Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 April 2018 jam 09.30 
Pagi ini peneliti berangkat ke MAN untuk melakukan wawancara dengan 
pak Ngatiman selaku guru Ushul Fiqih. Sesampainya di MAN saya menuju ke 
ruang guru untuk bertemu dengan beliau, namun beliau tidak ada di mejanya. 
Kemudian saya bertanya kepada salah satu guru dan ternyata pak Ngatiman masih 
mengajar. Sayapun menunggu beliau di depan ruang guru. Sekitar lima menit 
menunggu, akhirnya pak Ngatiman selesai mengajar dan langsung menghampiri 
saya karena malamnya saya sudah membuat janji dengan beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak, selamat pagi… (peneliti bersalaman 
dengan responden)  
Responden : Wa‟alaikumsalam mbak, selamat pagi… monggo-monggo 
(responden mempersilahkan peneliti duduk di kursi depan ruang 
guru) 
Peneliti : Bagaimana kabarnya pak ? 
Responden : Alhamdulillah baik mbak, gimana ada yang bisa saya bantu ?  
Peneliti : Iya begini pak, sebelumnya saya mohon maaf apabila 
mengganggu waktunya. Saya datang kesini ingin tanya-tanya 
mengenai sertifikasi guru. 
Responden : Oh njeh monggo, apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Kalau boleh tahu, sejak kapan madrasah mriki mengikuti program 
sertifikasi ? 
Responden : Sertifikasi mulai berjalan di madrasah sejak pemerintah 
mencanangkan program sertifikasi tahun 2007 mbak, jadi sekitar 
tahun 2008 madrasah sudah mengikuti program sertifikasi. 
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Peneliti : Kemudian pada tahun berapa anda mengikuti program sertifikasi 
? 
Responden : Kalau saya mulai sertifikasi pada tahun 2013 mbak. 
Peneliti : Berapa jumlah guru di madrasah mriki dan berapa yang sudah 
sertifikasi njeh pak ?  
Responden : Disini jumlah guru semuanya sekitar 58 dan yang sudah 
sertifikasi sekitar 40 mbak.  
Peneliti : Kemudian syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti 
sertifikasi tersebut pak ? 
Responden : Syarat-syarat sertifikasi yaitu pertama mapel sesuai dengan yang 
diampu, kedua minimal 24 jam mengajar, ketiga UNPTK, keempat 
lulus kualifikasi S1/D4. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses untuk mengikuti sertifikasi ? 
Responden : Proses untuk mengikuti sertifikasi bisa melalui portofolio, berkas 
dan ada yang langsung PLPG. 
Peneliti : Apa yang perlu diperhatikan oleh guru yang sudah sertifikasi pak 
? 
Responden : Yang pasti profesionalisme mbak, profesionalisme sebagai 
seorang pendidik. Selain itu guru yang sudah sertifikasi juga 
memerlukan inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran. Agar 
siswa lebih jelas dalam menyerap materi dan tidak bosan dengan 
pembelajaran yang monoton, guru perlu memakai metode-metode 
yang bisa memahamkan siswa. 
Peneliti : Menurut njenengan, sejauh mana program sertifikasi yang 
berjalan saat ini ? 
Responden : Menurut saya program sertifikasi yang berjalan saat ini sudah 
cukup lancar. Pemerintah tinggal meningkatkan tunjangan yang 
diberikan kepada guru khususnya yang sudah sertifikasi. 
Peneliti : Oh begitu ya pak...njeh mpun mungkin ini dulu saja pak, nanti 
kapan-kapan saya tanya-tanya lagi. 
Responde : Oh iya mbak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 5 
Kode  : W5 
Topik  : Sertifikasi 
Informan : Kepala Madrasah 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 April 2018 jam 09.30 
Pagi ini saya datang ke MAN bersama teman saya untuk wawancara 
dengan Kepala Madrasah mengenai sertifikasi guru. Saya sampai di MAN pukul 
09.30 dan langsung menuju ke ruang Tata Usaha. Sesampainya disana saya 
ditanya oleh pak Saiful selaku kepala Tata Usaha. Sayapun menyampaikan 
maksud saya untuk wawancara dengan Kepala Madrasah. Pak Saifulpun mengerti 
maksud saya dan menyuruh untuk menunggu. Setelah beberapa menit menunggu, 
pak Saiful keluar dari ruang Kepala Madrasah dan menyuruh saya untuk masuk ke 
ruang Kepala Madrasah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Responden : Wa‟alaikumsalam, silahkan masuk mbak. Silahkan duduk. 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
Responden : Ada keperluan apa kok ingin bertemu dengan saya ini mbak ? 
Peneliti : Hehe...maksud peneliti datang kemari yang pertama ingin 
silaturahmi pak, kemudian yang kedua ingin wawancara dengan 
njenengan mengenai sertifikasi guru yang ada di MAN 2 Surakarta 
mriki. 
Responden : Oh iya mbak, apa yang ingin ditanyakan mengenai sertifikasi. 
Kalau bisa saya akan jawab, kalau gak bisa ya buat PR saja hehehe. 
Peneliti : Iya pak jadi begini yang ingin saya tanyakan sejak kapan 
madrasah mriki ikut program sertifikasi ?  
Responden : Sudah sejak lama mbak, tepatnya setelah pemerintah menerapkan 
program sertifikasi madrasah sini juga langsung ikut. Ya sekitar 
tahun 2007/2008, karenakan program sertifikasi mulai dicanangkan 
pemerintah sekitar tahun 2007. 
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Peneliti : Lalu syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengikuti 
program sertifikasi tersebut pak ? 
Responden : Secara garis beras persyaratan sertifikasi adalah lulus S1 ataupun 
D4, jam mengajar minimal 24 jam, memiliki NUPTK, kemudian 
berstatus PNS CPNS. 
Peneliti : Kemudian proses untuk mengikuti program sertifikasi seperti apa 
pak ? 
Responden : Kalau prosesnya itu bisa melalui penilaian portofolio ataupun 
PLPG. Portofolio itu untuk guru dalam jabatan yang penilaiannya 
meliputi beberapa komponen tertentu salah satunya kualifikasi 
akademik. Kemudian bagi guru yang belum lulus penilaian 
portofolio dapat melalui PLPG tersebut. 
Peneliti : Sebagai kepala madrasah, dampak apa yang anda rasakan setelah 
guru-guru mengikuti sertifikas ? 
Responden : Sebagai kepala saya merasa senang mbak, karena dengan guru-
guru yang sudah mengikuti sertifikasi maka profesionalnya sebagai 
pendidik akan lebih meningkat, dalam mengajar mereka lebih 
serius. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran khususnya dan mutu madrasah pada umumnya. 
Peneliti : Apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan program 
sertifikasi di madrasah ini ? 
Responden : Alhamdulillah sejauh ini tidak ada hambatan apa-apa mbak, 
karena di MAN 2 Surakarta ini dalam prosesnya sudah mengikuti 
sistem dan sistemnya sudah mapan. 
Peneliti : Menurut anda sejauh mana program sertifikasi yang berjalan saat 
ini ? 
Responden : Menurut saya sudah lumayan bagus dan lancar, hanya saja 
pemerintah harus lebih memperhatikan guru-guru yang belum 
sertifikasi untuk segera mendapatkan sertifikat agar kedepannya 
kesejahteraan guru lebih terjamin. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 6 
Kode  : W6 
Topik  : Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
Informan : Guru Ushul Fiqih 
Tempat : Depan Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Mei 2018 jam 10.30 
Siang ini peneliti datang ke sekolahan dan menunggu pak Ngatiman 
selesai mengajar sekitar pukul 10.30, saya bertemu dengan pak Ngatiman untuk 
bertanya seputar upaya yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum pak..(sapa peneliti begitu pak Ngatiman 
sampai di depan ruang ruang guru. 
Responden : Wa‟alaikumsalam mbak, sebentar ya saya taruh buku dulu di 
dalam. 
Peneliti : Iya pak (saya menunggu beberapa saat). 
Responden : Jadi apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Saya ingin bertanya seputar upaya yang dilakukan guru dalam 
meningaktkan mutu pembelajaran pak. 
Responden : Oh iya monggo mau tanya apa ? 
Peneliti : Seperti apa kondisi  pembelajaran sebelum njenengan sertifikasi ? 
Responden  : Pembelajaran sebelum saya sertifikasi itu biasa saja. Materi 
kadang tidak begitu diperhatikan, begitu juga penggunaan media 
dan metode. Dulu yang penting datang, ngajar, murid paham atau 
tidak kita tidak terlalu memperhatikan.  
Peneliti : Kemudian setelah mengikuti sertifikasi, upaya apa yang 
njenengan lakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran ? 
Responden : Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran pastinya dengan inovasi-inovasi, bagaimana siswa 
lebih jelas dalam menyerap materi pembelajaran. Yang pertama 
kita membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Karena dengan 
adanya perencanaan guru sudah punya pedoman ketika proses 
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pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai 
tahapan-tahapan yang telah direncanakan. 
Peneliti : Jadi nanti dalam proses pembelajarannya selalu berpedoman kalih 
rencana pelaksanaan pembelajaran njeh pak ? 
Responden : Iya jelas mbak. Kalau sudah direncanakan kita kan jadi enak 
memenej waktunya. Selain itu siswa juga tahu nanti tujuan yang 
ingin dicapai dari pembelajarn apa, karena saya biasanya sebelum 
masuk bab baru pasti menjelaskan kompetensi dan tujuan dari 
pembelajaran tersebut. 
Peneliti : Lalu upaya apa lagi pak selain membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran ? 
Responden : Selain itu kita juga pakai metode-metode yang bisa memahamkan 
siswa. Menggunakan metode yang bermacam-macam sesuai 
dengan materi yang disampaikan, seperti kemarin menggunakan 
metode diskusi karena materi memungkinkan kita untuk 
menggunakan metode tersebut dan apabila materi tidak 
memungkinkan untuk divariasi paling menggunakan metode 
ceramah yaitu guru menerangkan dan siswa mendengarkan. Selain 
metode diskusi, ceramah, juga menggunakan reading book, 
demonstrasi. Hal ini karena guru sebagai pendidik dan yang 
mentransfer ilmu kepada siswa, yang diharapkan siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan. 
Peneliti : Apakah metode yang anda gunakan penerapannya sudah 
mengarah ke saintifik ? 
Responden : Sudah mbak, saya menggunakan metode yang penerapannya itu 
sudah mengarah ke kurikulum 2013 atau saintifik. 
Peneliti : Untuk mendukung berhasilnya metode yang anda gunakan, 
Apakah anda menggunakan media tertentu dalam proses 
pembelajaran ? 
Responden : Iya itu pasti mbak, karena media merupakan salah satu alat yang 
mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran. Jadi untuk 
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mendukung metode yang saya terapkan, saya menggunakan media 
buku, papan tulis, lcd, gambar, video. Nantinya kita akan memilih 
media mana yang sesuai dengan materi yang disampaikan, 
sehingga siswa nanti lebih tertarik untuk memperhatikan dan hal 
itu dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Peneliti : Kemudian upaya apa lagi yang njenengan lakukan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran Ushul Fiqih pak ? 
Responden : Penyampaian materi yang menyenangkan mbak. Apabila seorang 
guru dalam menyampaikan materi tidak menarik, maka siswa akan 
merasa bosan dan tidak akan memperhatikan materi yang kita 
sampaikan. Karena tidak semua guru mampu menyampaikan 
materi dengan menyenangkan. Maka dari itu saya berusaha 
bagaiman supaya dalam menyampaikan materi itu menyenangkan 
bagi anak-anak. Misalnya dengan memberi sedikit humor disela-
sela saya menyampaikan materi. Kemudian upaya yang terakhir 
pastinya evaluasi mbak. 
Peneliti : Evaluasi pak ? 
Responden : Iya mbak. Karena dengan evaluasi kita bisa mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang kita sampaikan. 
Nanti apabila siswa kurang paham, kita akan bertanya kepada 
siswa bagian mana yang belum paham dan kita akan membahasnya 
lagi. 
Peneliti : Nah selain upaya yang njenengan lakukan di dalam proses 
pembelajaran, apakah ada upaya yang anda lakukan di luar proses 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran tersebut ? 
Responden : Oh ada mbak, upaya yang saya lakukan di luar proses 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah 
melalui bimbingan siswa, jadi para siswa minta bimbingan kepada 
guru mengenai materi yang sekiranya kurang paham. Tapi hal ini 
dilakukan di luar proses pembelajaran. Selain bimbingan juga ada 
konsultasi dengan guru misalnya tentang masalah yang kaitannya 
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dengan hukum seperti hukumnya seorang wanita yang haid masuk 
masjid itu boleh tidak. Gak papa saya itu orangnya santai, jadi jika 
ada yang ingin bertanya atau konsultasi di luar jam pembelajaran 
saya melayaninya mbak. 
Peneliti : Lalu bagaimana dampak yang anda rasakan setelah mengikuti 
sertifikasi khususnya dalam proses pembelajaran ? 
Responden : Setelah mengikuti sertifikasi dampak yang saya rasakan dalam 
proses pembelajaran materi menjadi diperhatikan karena menulis 
buku sendiri dan disampaikan kepada siswa. Penggunaan media 
seperti membuat ppt dan sebagainya. Setelah sertifikasi proses 
pembelajaran harus benar-benar di perhatikan, karena guru yang 
sudah sertifikasi harus ada laporan-laporan di setiap semester yang 
ditunjukkan kepada atasan sehingga guru dalam mengajar harus 
lebih serius dan pastinya profesional. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika bapak 
melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 
madrasah ini ? 
Responden : Kalau faktor pendukung dengan ketersediaan sarana dan 
prasarana yang cukup memadai, seperti adanya lcd di setiap kelas, 
papan tulis, kemudian kipas angin yang akan membuat kelas lebih 
nyaman. Kemudian faktor penghambatnya itu karena siswa 
mungkin tidak respon terhadap apa yang kita sampaikan, materi 
pembelajaran misalnya tidak sesuai antara buku dengan yang 
disampaikan, ketersediaan bahan belajar seperti buku yang 
disediakan sekolahan belum mencukupi jumlah siswa. 
Peneliti : Sejauh mana perbedaan hasil belajar siswa ketika anda sudah 
sertifikasi dengan sebelum anda sertifikasi ? 
Responden : Perbedaan hasil belajar setelah sertifikasi dengan sebelum 
sertifikasi meningkat, apalagi pakai penelitian tindakan kelas 
contohnya kalau orang sakit akan dicari sakitnya apa, maka setelah 
sertifikasi kita pakai metode pembelajaran. Maka dengan adanya 
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itu ternyata meningkat misalnya dengan model-model 
pembelajaran yang menarik. Kemudian apa lagi yang ingin 
ditanyakan mbak ? 
Peneliti : Kalau sejarah berdirinya MAN mriki pripun njeh pak ? 
Responden : Kalau berdirinya dulu MAN ini awalnya sekolah Mamba‟ul Ulum 
yang didirikan oleh Keraton Kasunanan Surakarta mbak. Jadi 
panjang sejarahnya. Kalau lebih jelasnya minta saja datanya sama 
bu sita. Beliau yang punya data-data mengenai sejarah dan 
sebagainya tentang madrasah ini. 
Peneliti : Oh iya pak..njeh mpun pak niki riyin mawon, nanti kalau ada 
yang kurang saya tanya-tanya lagi kalih njenengan. 
Responden : Iya mbak tanya-tanya saja tidak usah sungkan. 
Peneliti : Njeh pak matur nuwun sanget, saya pamit pulang dulu. 
Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 7 
Kode  : W7 
Topik  : Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
Informan : Kepala Madrasah 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 jam 08.00 
Hari ini saya kembali datang ke MAN untuk wawancara dengan kepala 
madrasah dan sudah membuat janji beberapa hari yang lalu. Sesampainya disana 
saya langsung menghadap pak Saiful untuk meminta ijin dan mengatakan bahwa 
kemarin sudah membuat janji dengan bapak Nuri selaku kepala madrasah, 
kemudian pak Saiful mempersilahkan saya masuk ke ruang kepala madrasah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Responden : Wa‟alaikumsalam, oh mbaknya to..monggo silahkan masuk 
mbak, silahkan duduk. 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
Responden : Jadi data apa lagi yang diperlukan mbak ? 
Peneliti : Iya pak sebelumnya mohon maaf apabila mengganggu waktunya 
lagi, hehe..karena kemarin belum sempat bertanya mengenai upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, jadi saya 
datang kemari untuk bertanya tentang hal itu. 
Responden : Oh iya-iya, apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Di madrasah mriki apa ada upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran selain dalam proses 
pembelajaran di kelas ? 
Responden : Setau saya ada mbak. Biasanya para guru memberikan 
pengarahan atau bimbingan di luar jam pembelajaran yang di 
lakukan di ruang guru atau di mana gitu yang sekirangnya dirasa 
nyaman. Saya ketika itu melihatnya waktu keliling mengecek 
keadaan madrasah pas istirahat. 
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Peneliti : Kemudian saya ingin bertanya tentang apa saja faktor penunjang 
yang diberikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 
madrasah ? 
Responden : Faktor penunjang yang madrasah berikan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran pastinya sarana dan prasarana yang memadai 
mbak, seperti disediakannya lcd di setiap kelas, kipas angin, papan 
tulis, adanya perpustakaan, dan sebagainya. Karena tanpa adanya 
sarana dan prasarana yang memadai proses pembelajaran berjalan 
kurang optimal, sehingga hal tersebut dapat mengurangi kualitas 
pembelajaran. Selain itu juga tersedianya SDM yang profesional 
dan memadai mbak. 
Peneliti : Apakah sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini sudah 
cukup memadai untuk menunjang proses pembelajaran di kelas ? 
Responden : Sudah mbak, karena kita sudah menyediakan berbagai media 
yang diperlukan oleh guru-guru. Selain lcd dan papan tulis yang 
ada di kelas, masih ada yang ditempatkan di laboratorium mbak. 
Karenakan media menjadi salah satu komponen dalam 
pembelajaran, jadi madrasah harus meyediakannya dengan sebaik 
mungkin agar kualitas pendidikan di madrasah ini tetap terjaga. 
Peneliti : Lalu apakah ada faktor penghambat dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di madrasah ini ? 
Responden : Kalau faktor penghambat mungkin kurangnya buku pelajaran 
yang tersedia di perpustakaan. Karena jumlah buku yang ada di 
perpustakaan dengan jumlah siswa itu tidak seimbang, bukunya 
sedikit tapi siswanya banyak. Sehingga hal ini yang baru kami 
perbaiki untuk meningkatkan ketersediaan buku pelajaran, 
sehingga semua siswa nanti kebagian buku pelajaran dan tidak pelu 
foto kopi sendiri. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 8 
Kode  : W8 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan : Azizah (siswa kelas XI Agama) 
Tempat : Depan ruang kelas XI Agama 
Hari/Tanggal : Jumat, 4 Mei 2018 jam 09.30 
Hari ini peneliti sebenarnya ingin observasi proses pembelajaran, namun 
ternyata pak Ngatiman ada acara mengurus lomba pramuka. Jadi siswa diberi 
tugas untuk mengerjakan soal. Kemudian sayapun menunggu selesainya jam 
pelajaran sekitar  pukul 09.30 di depan ruang guru. Setelah bel berbunyi saya baru 
menuju ke kelas XI Agama. Di sana saya melihat salah satu siswa yang sedang 
duduk di depan kelas, sayapun menghampirinya. Akhirnya sayapun wawancara 
dengan salah satu siswa kelas XI Agama tersebut.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. 
Responden : Wa‟alaikumsalam.. 
Peneliti : Kok nggak jajan dek ? 
Responden : Mboten mbak, udah bawa bekal dari rumah. 
Peneliti : Oh gitu, adek namanya siapa ? 
Responden : Azizah mbak. 
Peneliti : Kelas XI Agama ya dek ? 
Responden : Iya mbak, ada apa ? 
Peneliti : Nggak papa dek cuma tanya aja. Yang ngajar Ushul Fiqih di kelas 
siapa dek ? 
Responden : Pak Ngatiman mbak. 
Peneliti : Pak Ngatiman kalau ngajar gimana dek ? 
Responden : Enak mbak kalau ngajar santai tapi serius. 
Peneliti : Sebelum masuk pembelajaran biasanya pak Ngatiman 
menyampaikan kompetensi dan tujuan dari pembelajaran nggak 
dek ? 
Responden : Iya mbak, biasanya kalau mau mulai bab baru. 
Peneliti : Kalau ngajar apa ya gunakan metode-metode tertentu dek ? 
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Responden : Iya mbak. Kadang disuruh diskusi, kadang ceramah, kadang kita 
disuruh baca buku giiliran satu persatu, pernah juga pas sholat 
praktik di masjid. 
Peneliti : Terus biasanya media yang digunakan apa dek ?  
Responden : Banyak mbak, kadang nulis di papan tulis, lewat ppt, gambar, 
video. Pokoknya kaya gitu lah mbak, hehe..  
Penulis : Hehe.. terus respon kamu sama teman-teman gimana dek ketika 
Pak Ngatiman ngajar ? 
Responden : Responnya ya senang mbak. Pak Ngatiman kalau ngajar selalu 
tanya apakah kami sudah paham apa belum. Kalau belum paham 
nanti pak Ngatiman menjelaskan lagi sampai kami benar-benar 
paham. Jadi ketika pak Ngatiman ngajar selalu diperhatikan. 
Peneliti : Pak Ngatiman apa juga menerima bimbingan atau konsultasi di 
luar jam pembelajaran dek ? 
Responden : Iya mbak, biasanya di jam istirahat gitu. Saya pernah nganter 
teman saya konsultasi ke pak Ngatiman di ruang guru. Pak 
Ngatiman melayaninya dengan sabar. 
Penelliti : Apa konsultasi seperti itu menambah pengetahuan kamu dek ? 
Responden : Iya mbak, jadi kita lebih paham. Karena tadinya belum tahu 
menjadi tahu. 
Penulis : Terus nilai pelajaran ushul Fiqih kamu apa sudah memenuhi 
KKM dek ? 
Responden : Alhamdulillah sudah mbak, nilai saya selalu di atas 80. 
Peneliti : Wah lumayan ya dek, hehe..ya udah gitu aja dek. Makasih ya 
udah mau direpotin sama mbaknya. 
Responden : Hehe..iya mbak gak papa sama-sama. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 9 
Kode  : W9 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan : Mutiara (siswa kelas XI Agama) 
Tempat : Depan ruang kelas XI Agama 
Hari/Tanggal : Senin, 7 Mei 2018 jam 09.30 
 Peneliti tiba di MAN pukul 09.30 dan langsung menuju ke kelas XI 
Agama untuk wawancara dengan salah satu siswa ketika jam istirahat di mulai. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek.. 
Responden : Wa‟alaikumsalam mbak, eh mbaknya yang penelitian itu to. Ada 
apa mbak ? 
Peneliti : Cuma mau tanya-tanya aja dek. Namanya siapa ? 
Responden : Mutiara mbak. Tanya apa mbak ? 
Peneliti : Mau tanya kalau pembelajaran Ushul Fiqih di kelas itu 
menyenangkan enggak to ? 
Responden : Menyenangkan mbak. Materi dijelaskan dengan jelas dan 
menyenangkan, sehingga saya gak bosan. 
Peneliti : Ada evaluasi enggak dek setiap pembelajarannya ? 
Responden : Ada mbak. Kadang-kadang pak Ngatiman memberi pertanyaan ke 
kita setiap pembelajaran mau berakhir. Kalau enggak ya tes tulis 
atau kadang juga memberi pekerjaan rumah terus besoknya 
dikumpulin. Kata beliau itu nanti juga untuk menambah nilai 
mbak. 
Peneliti : Lha nilai kamu udah memenuhi KKM belum dek ? 
Responden : Sudah mbak. Alhamdulillah nilai saya di atas 85 terus. 
Peneliti : Oh gitu ya dek. Ya udah makasih ya. Assalamu‟alaikum. 
Responden : Iya mbak. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 10 
Kode  : W10 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan : Handika (siswa kelas XI Agama) 
Tempat : Depan ruang kelas XI Agama 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 jam 09.30 
 Setelah sampai di MAN, peneliti langsung menuju ke kelas XI Agama 
untuk wawancara dengan salah satu siswa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek ? 
Responden : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Namanya siapa dek ? 
Responden : Handika mbak, kenapa ? 
Peneliti : Cuma mau tanya dek, pembelajaran Ushul Fiqih di kelas 
menyenangkan nggak ? 
Responden : Menyenangkan mbak. Bapak e kalau ngajar lucu jadi gak terlalu 
spaneng. 
Peneliti : Lucunya kenapa dek ? 
Responden : Ya lucu aja mbak, asyik jadi gak bosen. Pernah to mbak waktu 
pelajaran tentang nikah bapak e nyuruh kita praktik tata cara 
pernikahan. Satu kelas ya ketawa semua. Hahaha… 
Peneliti : Tapi kamu paham enggak sama materi yang disampaikan ? 
Responden : Paham mbak. Bapak e jelas kok kalau ngajar itu. 
Peneliti : Lha nilai kamu memenuhi KKM belum ? 
Responden : Udah nuh mbak, aku kan pinter. Hehehe… 
Peneliti : Hehe..ya udah makasih ya dek. Assalamu‟alaikum. 
Responden : Iya mbak. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 11 
Kode  : W11 
Topik  :  Sejarah dan Profil MAN 2 Surakarta 
Informan : Bu Sita (waka kurikulum) 
Tempat : Ruang Waka Kurikulum 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 jam 10.30 
Hari ini saya sudah membuat janji dengan bu Sita selaku waka kurikulum 
untuk bertanya tentang sejarah dan profil MAN 2 Surakarta. Sayapun langsung 
menuju ruang waka kurikulum. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam, mari mbak silahkan masuk. Ada yang bisa 
saya bantu mbak ? 
Peneliti : Iya bu, ini saya mau tanya-tanya tentang sejarah dan profil dari 
MAN mriki. Katanya pak Ngatiman njenengan yang lebih tahu dan 
punya data-datanya. 
Responden : Oh iya mbak. Jadi apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Sejarah, visi misi, struktur organisasi mungkin seperti itu bu. 
Resonden : Ya udah ini saya kasih datanya saja ya mbak. Nanti kamu foto 
kopi yang sekiranya dibutuhkan. 
Peneliti : Oh iya bu, terima kasih. Saya permisi dulu. Assalamu‟alaikum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 12 
Kode  : W12 
Topik  :  Silabus, RPP dan nilai siswa 
Informan : Pak Ngatiman 
Tempat : Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018 jam 13.50 
Setelah selesai mengikuti proses pembelajaran di kelas, saya mengikuti 
pak Ngatiman ke ruang guru untuk meminta data yang saya perlukan. 
Peneliti : Maaf pak kalau boleh saya mau minta data silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan nilai siswa. Angsal mboten njeh ? 
Responden : Ya boleh, tapi saya adanya soft file. 
Peneliti : Njeh pak mboten nopo-nopo. Ini saya bawa flash pak. 
Responden : Oh iya. Selain data itu apa lagi yang diperlukan ? 
Peneliti : Kalau boleh saya mau foto kopi sertifikat pendidik e njenengan 
pak. 
Responden : Wah tidak saya bawa itu mbak, ada di rumah. Kalau enggak nanti 
Senin kesini saja nanti saya bawakan. 
Peneliti : Oh njeh pak. 
Responden : Ini mbak flashnya sudah saya kopikan. Kalau ada data yang 
kurang minta saja ke saya. 
Peneliti : Iya pak terima kasih, saya pamit pulang dulu. Assalamu‟alakum. 
Responden : Wa‟alaikumsalam. 
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Lampiran 03 
Silabus Ushul Fiqih Kelas XI Agama 
SILABUS USHUL FIKIH 
(Peminatan Keagamaan) 
Satuan Pendidikan : MA 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Semester  : 2 (Genap) 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif  
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1.Menghayati 
ketentuan 
Islam 
tentang 
pernikahan 
1.1.1.Menerima perintah 
pernikahan merupakan perintah 
Allah dan Rasul  
 
 Mendalami dasar firman 
Allah tentang perrnikahan 
dan hadis Rasulullah 
Penilain 
diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
si 
jurnal 
  
2.1.Membiasak
an sikap 
patuh 
tanggungja
wab dalam 
menerapkan 
hukum 
Islam 
2.1.1.Terbiasa patuh terhadap 
aturan pernikahan sehingga 
pergaulan sesuai dengan 
aturan Islam 
2.1.2.Terbiasa bertanggungjawab 
terhadap hak dan kewajiban 
 
 
 Pembiasaan sikap patuh 
dan tanggung jawab 
terhadap hak dan 
kewajiban 
 Pembimbingan dalam 
pergaulan  
Penilain 
diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
si 
Jurnal 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
3.1.Menelaah 
ketentuan 
pernikahan 
dalam 
Islam dan 
hikmahnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.Menyajikan 
3.1.1. Menjelaskan pengertian 
nikah 
3.1.2. Menyebutkan rukun nikah 
3.1.3. Menyebutkan macam-macam 
nikah yang terlarang 
3.1.4. Menguraiakan hikmah 
dibalik perintah nikah 
3.1.5. Menjelaskan 3 hal yang 
menyebabkan putusnya tali 
pernikahan 
3.1.6. Menjelaskan macam-macam 
talak 
3.1.7. Menjelaskan tata cara ruju 
3.1.8. Mengklasifikasikan macam-
macam pernikahan 
Ketentuan 
pernikahan 
dalam Islam 
dan 
hikmahnya 
Mengamati: 
Mengamati contoh praktik 
pernikahan melalui  CD 
diruang kelas 
 
Menanya: 
 Peserta didik 
mengemukakan hasil 
pencermatan tersebut. 
 Peserta didik 
mengemukakan isi 
gambar. 
 Guru memberikan 
penjelasan tambahan dan 
Tes tulis 
Tes 
lis
an 
Penugas
an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 x 45 
menit 
 Buku 
fikih 
kelas 
XI 
terbit
an 
keme
nteria
n 
Aga
ma 
Repu
blik 
Indon
esia 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
hasil 
analisis 
praktik 
perkawinan 
yang salah 
di 
masyarakat 
berdasarkan 
ketentuan 
hukum 
Islam 
 
 
 
4.1.1. Mensimulasikan tata cara 
praktik nikah 
penguatan yang 
dikemukakan peserta 
didik tentang isi gambar 
tersebut. 
 
Mengeksplorasi: 
  Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
pernikahan dan 
permasalahan.  
 Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok dan diberi tugas 
diskusi sesuai dengan 
tema yang telah 
ditentukan. 
 
 
Unjuk 
ke
rj
a 
Proyek 
prodak 
 
 Buku 
Ushul 
fikih 
yang 
relev
an 
 Buku 
fikih 
yang 
relev
an 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Peserta didik membagi 
tugas kepada masing-
masing anggota untuk 
diberi tugas sesuai dengan 
kebutuhan praktik nikah 
 Peserta didik mendalami 
tugas masing-masing dan 
mempersiapkan narasinya. 
 
Mengasosiasikan: 
Peserta didik 
mengklasifikasikan antara 
rukun nikah, persyaratana 
nikah dan kewajiban nikah 
 
Mengkomunikasikan: 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
  Secara bergantian 
masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi sedangkan 
kelompok lainya 
memperhatikan menyimak 
dan memberikan 
tanggapan 
 Simulasi pelaksanaan 
akad nikah 
 Mengumpulkan CD 
pembelajaran tentang 
pelaksanaan simulasi akad 
nikah 
 Guru memberi penjelasan 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
tambahan dan penguatan 
terhadap hasil diskusi.  
  Guru dan peserta didik 
menyimpulkan intisari 
dari pelajaran  
 
 
 
 
 
1.2.Menghayati  
ketentuan 
syariat 
Islam 
tentang 
undang-
1.2.1. menerima kebenaran 
Undang-undang pernikahan 
untuk kemaslahatan umat 
  Mendalami undang-
undang pernikahan 
Penilain 
diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
undang 
pernikahan 
si 
Jurnal 
2.2.Mematuhi 
undang-
undang 
pernikahan 
 
2.2.1. Mentaati undang-undang 
pernikahan 
 
 Pembiasaan taat undang-
undang 
Penilain 
diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
si 
Jurnal 
  
2.3.Memahami 
ketentuan 
perkawina
n menurut 
perundang-
undangan 
2.3.1. Menjelaskan pasal-pasal 
tentang pernikahan 
2.3.2. Menjelaskan pasal-pasal 
tentang perceraian 
2.3.3. Memerinci kesimpulan pasal 
pernikahan dan perceraian 
 
Mengamati: 
Peserta didik mengamati 
aturan perundang-undangan 
pernikahan 
 
Menanya: 
Tes tulis 
Tes 
lis
an 
penugas
an 
12 x 45 
menit 
 Buku 
fikih 
kelas 
XI 
terbit
an 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Peserta didik menaggapi 
undang-undang pernikahan 
 
Mengeksplorasi: 
 Mencari pasal-pasal 
tentang undang-undang 
pernikahan secara 
berpasangan 
 Mengurai masing-masing 
pasal tentang pernikahan 
 Menyimpulkan tentang 
pernikahan yang terlarang 
 Memerinci tentang 
perundangan pernikahan 
dan perceraian 
keme
nteria
n 
Aga
ma 
Repu
blik 
Indon
esia 
 Buku 
Ushul 
fikih 
yang 
relev
an 
 Buku 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
Mengasosiasikan: 
 Mengelompokkan pasal-
pasal perundang-undangan 
pernikahan dan perceraian 
 Saling bertukar informasi 
secara berpasangan 
 
Mengkomunikasikan: 
 Menempel hasil telaah 
perundang-undangan 
tentang pernikahan dan 
perceraian 
 
fikih 
yang 
relev
an 
3.1.Meyakini 3.1.1.Menerima kebenaran  Mendalami dasar naqli Penilain   
146 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
kebenaran 
hukum 
syar„i 
tentang 
mawaris 
pembagian warisan  dalam 
firman Allah 
tentang warisan diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
si 
jurnal 
3.2.Meningkatk
an sikap 
peduli, 
jujur dan 
kerjasama 
dalam 
urusan 
waris dan 
wasiat 
3.2.Memiliki sikap peduli, jujur 
dan kerja sama yang baik 
terhadap sesama 
 
Pembiasaan sikap peduli 
terhadap orang lain 
Pembiasaan  jujur dan kerja 
sama dalam kehidupan 
sehari-hari 
Penilain 
diri 
Penilaia
n antar 
teman 
Observa
si 
Jurnal 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
 
 
 
3.3.Menganalis
is 
ketentuan 
hukum 
mawaris 
dan wasiat 
dalam 
Islam 
 
 
 
 
3.3.1.Menjelaskan pengertian 
warisan 
3.3.2.Menjelasakan bagian-bagian 
warisan 
3.3.3.Mengklasifikasikan tentang 
dzawil furud dan dzawil 
arham 
3.3.4.Membedakan antara hijab 
hirman dan nuqson 
3.4.5. Membedakan antara auld an 
rod. 
3.4.7. Menjelaskan tentang 
Ketentuan 
hukum 
mawaris dan 
wasiat dalam 
Islam 
Mengamati: 
 peserta didik  mencermati 
skema  tentang pembagian 
warisan 
 
Menanya: 
 Peserta didik 
mengemukakan hasil 
pengamatan tersebut. 
 Peserta didik 
mengemukakan isi 
Tes tulis 
Tes 
lis
an 
Penugas
an 
 
 
 
 
 
 
12 x 45 
menit 
 Buku 
fikih 
kelas 
XI 
terbit
an 
keme
nteria
n 
Aga
ma 
Repu
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
 
 
 
4.3.Menyajikan 
hasil 
analisis 
praktik 
waris dalam 
masyarakat 
 
 
pengertian wasiat 
3.4.8.Menjelaskan maksimal harta 
yang diberikan untuk wasiat. 
3.4.9.Menjelaskan pihak-pihak 
yang dapat diberikan wasiat. 
 
4.3.1.Membuat bagan tentang 
pembagian warisan 
4.3.2.Menyajikan praktik waris 
dalam masyarakat 
 
 
 
skema. 
 Guru memberikan 
penjelasan tambahan dan 
penguatan yang 
dikemukakan peserta 
didik isi skema tersebut. 
 
Mengeksplorasi: 
 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
warisan dan berbagai 
macam permasalahanya . 
 Pesertadidiksecara 
perorangan membuat 
silsilah keluarga 
 
 
 
 
Unjuk 
ke
rj
a 
Proyek 
blik 
Indon
esia 
 Buku 
Ushul 
fikih 
yang 
relev
an 
 Buku 
fikih 
yang 
relev
an 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
  peserta didik membuat 
bagian warisan dari 
silsilah keluarganya 
 Menghitung bagian 
warisan baik secra aul 
rad dan permasalahan 
warisan yang lainnya. 
 
Mengasosiasikan:  
 Peserta didik 
mengklasifikasikan 
tentang ashobah dan 
hijab 
 Guru memberikan 
kuis/pertanyaan kepada 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis peserta 
didik tidak boleh saling 
membantu. 
 Guru memberikan 
penambahan dan 
penguatan kepada 
peserta didik tentang 
warisan. 
 
Mengkomunikasikan: 
 Membuat bagan (tabel)) 
tentang pembagian 
warisan 
 Secara bergantian 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
masing-masing 
kelompok menampilkan 
hasilnya didinding dan 
peserta didik yang lain 
menanggapinya. 
  Guru dan peserta didik 
menyimpulkan intisari 
dari pelajaran tersebut. 
 
1.4.Meyakini 
Allah 
memberi 
kewajiban 
sesuai 
dengan 
kadar 
1.4.1.Menerima aturan hukum dari 
firman Allah 
1.4.2.Membiasakan untuk taat pada 
aturan hukum 
 
 
Mendalami dasar naqli 
tentang hukum syar‟i 
Penilain 
diri 
Penilain 
antar 
teman 
Observa
si 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
kemampua
nnya 
Jurnal 
2.4. Memiliki 
sikap 
tanggung 
jawab 
dalam 
menerapka
n hukum 
syar‟i 
 
2.4.1.Membiasakan  sikap 
tanggung jawab dalam 
penerapan hukum syar‟i 
 
Pembiasaan untuk berprilku 
tanggung jawab dalam 
melakukan perbuatan yang 
berhubungan dengan hukum 
syar‟i 
Penilain 
diri 
Penilain 
antar 
teman 
Observa
si 
Jurnal 
  
153 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.1.Mengidenti
fikasi 
konsep 
hukum 
syar‟I 
dalam 
Islam (al-
Hakim, 
hukum, al-
mahkum fih 
dan 
mahkum 
alaih) 
 
 
 
3.4.1.Menjelaskan tentang 
pengertian hukum syar‟i 
3.4.2. Membedakan antara hukum 
taklifi dan wadh,i 
2.3.3.Menjelaskan macam-macam 
hukum taklifi 
3.4.4.Menjelaskan macam-macam 
hukum wadh‟i 
3.4.5.Membedakan antara 
almahkum fih dan mahkum 
alaih 
 
 
 
 
 
 
Mengamati: 
 Mengamati tentang perilaku 
masyarakat sekitar tentang 
perbuatannya yang 
berkaitan dengan hukum 
 
Menanya: 
 Peserta didik 
mengemukakan hasil 
pengamatan tersebut. 
 Peserta didik 
mengemukakan 
pengalaman tentang 
lingkungan sekitarnya. 
  Guru memberikan 
Tes tulis 
Tes 
lis
an 
Penugas
an 
 
 
 
 
 
 
 
Proyek 
Unjuk  
2 x 45 
menit 
 Buku 
fikih 
kelas 
XI 
terbit
an 
keme
nteria
n 
Aga
ma 
Repu
blik 
Indon
esia 
 Buku 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4. 
Mencontoh
kan 
macam-
macam 
hukum 
taklifi dan 
 
 
 
 
 
 
4.4.1.Memberi contoh tentang 
hukum taklifi 
4.4. 2.Memberi contoh tentang 
hukum Wadh‟i 
4.4.3. Membuat peta konsep 
tentang hukum syar‟i 
 
 
penjelasan tambahan dan 
penguatan yang 
berkaitan dengan praktik 
hukum 
Mengeksplorasi: 
 Peserta didik menyimak 
penjelasan guru tentang 
hukum syar‟i dan hal-hal 
yang berhubungan 
dengan hukum syar‟i.  
 Peserta didik 
dikelompok-
kelompokkan dan 
diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan 
tema yang telah 
Ushul 
fikih 
yang 
relev
an 
 Buku 
fikih 
yang 
relev
an 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
wadh‟i ditentukan, untuk 
membuat peta konsep 
tentang hukum syar‟i 
Mengasosiasikan: 
 Mengklasifikasikan 
tentang contoh hukum 
taklifi dan wadh‟i 
 Membuat peta konsep 
untuk pengelompokkan 
dan pembagian hukum 
syar‟i 
Mengkomunikasikan: 
 Secara bergantian 
masing-masing 
kelompok 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
mempresentasikan 
hasilnya dan kelompok 
lainnya 
memperhatikan/menyim
ak dan memberikan 
tanggapan. 
 Guru memberikan 
penjelasan tambahan dan 
penguatan yang 
dikemukakan peserta 
didik tentang hukum 
syar‟i.  
 Guru membimbing 
peserta didik untuk 
merenungi masalah 
hukum sayr‟I.   
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran 
Penilai
an 
Alokas
i 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 Peserta didik 
mengemukakan 
kesimpulan hasil 
perenungannya. 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
Drs. H. Nuri Hartono 
NIP. 196410191994031001 
Surakarta,    Juli 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Ngatiman M.Pd.I 
NIP. 197901282007101001 
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Lampiran 04 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MAN 2 Surakarta 
Mata Pelajaran : Ushul Fiqih 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Ketentuan Hukum Mawaris dan Wasiat Dalam Islam  
Alokasi Waktu : 8 JP  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, merapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
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efektif dan kreatif, mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Menghayati  ketentuan syariat Islam dalam melakukan pembagian 
warisan dan wasiat. 
2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam urusan waris dan 
wasiat. 
3.3  Menganalisis ketentuan hukum mawaris dan wasiat dalam Islam. 
4.3 Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat yang tidak 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
C.  Indikator 
 1.2.1 Membagi warisan sesuai syariat Islam. 
 2.3.1 Membiasakan sikap peduli, jujur dan kerjasama dalam kehidupan 
sehari-hari.  
3.3.1 Merumuskan sebab-sebab dan halangan mewarisi harta pusaka dan 
harta wasiat. 
3.3.2 Mengklasifikasikan ahli waris yang termasuk dalam golongan dzawil 
furud, dzawil arham, dan asabah. 
3.3.3 Menyusun table bagian-bagian waris (furudhul muqadarah) sesuai 
dengan ahli waris yang mendapatkan. 
3.3.4   Menghitung harta waris radd, aul dan gharawain. 
4.1.1 Mempresentasikan hasil analisis tentang praktik waris dalam 
masyarakat yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian mawaris serta tujuannya. 
2. Siswa dapat menjelaskan sebab-sebab mendapat warisan dan tidak 
mendapat warisan. 
3. Siswa dapat menunjukkan dasar hukum mawaris. 
4. Siswa dapat menyelesaikan hukum waris. 
E.  Materi Pembelajaran 
1. Mawaris 
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2. Wasiat 
F.  Metode Pembelajaran 
Ceramah dan tanya Jawab, diskusi, discovery learning. 
G.  Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media: LCD, papan tulis. 
2. Alat/Bahan: Buku dan Alat tulis. 
3. Sumber Pembelajaran: Buku Fikih, Al-qur‟an terjemah, Media internet, 
LKS. 
H.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Kesatu: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 
yang akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti (70 menit):  
 Mengamati 
 Peserta didik mengamati tayangan video drama/cerita pendek 
tentang konflik pembagian harta waris. 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang sebab dan 
halangan dalam mewarisi harta pusaka dan wasiat. 
 Peserta didik membaca buku tentang sebab dan halangan dalam 
mewarisi harta pusaka dan wasiat. 
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 Menanya  
 Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru 
tentang sebab dan halangan dalam mewarisi harta pusaka dan 
wasiat.  
 Peserta didik bertanya jawab tentang tayangan video yang belum 
dipahami. 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Melalui kelompoknya peserta didik mendiskusikan sebab dan 
halangan mewarisi. 
 Melalui kelompoknya peserta didik menggali sebab dan halangan 
mewarisi melalui buku paket dan melalui internet. 
 Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok membuat rumusan tentang ahli waris 
yang berhak menerima harta waris dan yang tidak berhak, serta 
ketentuan menerima wasiat. 
 Mengkomunikasikan  
 Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan 
rumusanrumusan tentang ahli waris yang berhak menerima harta 
waris dan yang tidak berhak, serta ketentuan menerima wasiat. 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap 
keimanan dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa akhir pembelajaran dilanjutkan dengan 
salam. 
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2. Pertemuan Kedua: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik membaca al-qur‟an surat an-nisa‟ ayat 11, 12, dan 
176 beserta artinya. 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang jumlah ahli 
waris secara keseluruhan. 
 Peserta didik mengkaji surat an-nisa‟ ayat 11, 12, dan 176 tentang 
ahli waris yang termasuk dalam dzawil furud. 
 Menanya  
 Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru 
tentang ahli waris tang lebih berhak mendapatkan harta waris. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang urutan ahli waris yang lebih 
berhak menerima harta waris. 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Masing-masing kelompok mencari ahli waris yang termasuk 
dalam golongan dzawil furud, dzawil arham, dan asabah. 
  Mengasosiasi 
 Peserta didik melalui kelompoknya menyusun peta konsep tentang 
golongan dzawil furud, dzawil arham, dan asabah. 
 Mengkomunikasikan  
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 Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan peta 
konsep tentang golongan dzawil furud, dzawil arham, dan asabah. 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 
dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan 
berjabat tangan. 
3. Pertemuan Ketiga: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik membaca al-qur‟an surat an-nisa‟ ayat 11, 12, dan 
176 beserta artinya. 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang bagian-bagian 
waris. 
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 Peserta didik mengkaji surat an-nisa‟ ayat 11, 12, dan 176 tentang 
bagian-bagian waris. 
 Menanya  
 Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru tentang 
bagian-bagian waris. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang bagian-bagian waris. 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Masing-masing kelompok mencari ahli bagian-bagian waris bagi 
masing-masing ahli waris. 
 Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok menyusun tabel bagian-bagian waris 
bagi masing-masing ahli waris. 
 Masing-masing kelompok membuat contoh penghitungan harta 
waris radd, auld an gharawain. 
 Mengkomunikasikan  
 Masing-masing kelompok secara bergantian memaparkan tabel 
bagian-bagian waris bagi masing-masing ahli waris dan contoh 
penghitungan. 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap 
keimanan dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan salam dan 
berjabat tangan. 
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4. Pertemuan ke empat 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti: 
 Praktek membagi harta waris 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 
dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : MAN 2 Surakarta 
Mata Pelajaran : Ushul Fiqih 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok  : Ketentuan Islam Tentang Hukum Syar‟i  
Alokasi Waktu : 6 JP 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, merapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1.4 Meyakini Allah memberi kewajiban sesuai dengan kadar kemampuannya. 
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2.3 Memiliki sikap tanggung jawab dalam menerapkan hukum syar‟i. 
3.1 Mengidentifikasi konsep hukum syar‟I dalam Islam (al-Hakim, hukum, 
al-mahkum fih dan mahkum alaih). 
4.4 Mencontohkan macam-macam hukum taklifi dan wadh‟i. 
C.  Indikator 
1.4.1 Menerima aturan hukum dari firman Allah. 
1.4.2 Membiasakan untuk taat pada aturan hukum. 
2.3.1 Membiasakan sikap tanggung jawab dalam penerapan hukum syar‟i. 
3.1.1 Menjelaskan tentang pengertian hukum syar‟i. 
3.1.2 Membedakan antara hukum taklifi dan wadh,i. 
3.1.3 Menjelaskan macam-macam hukum taklifi. 
3.1.4 Menjelaskan macam-macam hukum wadh‟i. 
3.1.5 Membedakan antara almahkum fih dan mahkum alaih. 
4.4.1 Memberi contoh tentang hukum taklifi. 
4.4.2 Memberi contoh tentang hukum Wadh‟i. 
4.4.3 Membuat peta konsep tentang hukum syar‟i. 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian hukum syara‟. 
2. Siswa dapat menyebutkan pembagian hukum-hukum syara‟. 
3. Siswa dapat menyebutkan perbedaan hukum takhlifi dan hukum wadh‟i. 
E.  Materi Pembelajaran 
Ketentuan Islam tentang hukum syar‟i. 
F.  Metode Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab, diskusi, discovery learning. 
G.  Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media: LCD, papan tulis. 
2. Alat/Bahan: Buku dan Alat tulis. 
3. Sumber Pembelajaran: Buku Ushul Fiqih, Al-qur‟an terjemah, Media 
internet, LKS. 
H.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Kesatu: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
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 Guru membuka proses pembelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 
yang akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti (70 menit):  
 Mengamati 
 Mengamati tentang perilaku masyarakat sekitar tentang 
perbuatannya yang berkaitan dengan hukum 
 Menanya  
 Peserta didik bertanya jawab tentang tayangan video yang belum 
dipahami. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan 
tersebut. 
 Peserta didik mengemukakan pengalaman tentang lingkungan 
sekitarnya. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
berkaitan dengan praktik hukum 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang hukum syar‟i 
dan hal-hal yang berhubungan dengan hukum taqlifi. 
 Peserta didik dikelompok-kelompokkan dan diberikan tugas 
untuk berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan , untuk 
membuat peta konsep tentang hukum taqlifi. 
 Mengasosiasi 
 Mengklasifikasikan tentang contoh hukum taklifi dan taqlifi. 
 Membuat peta konsep untuk pengelompokkan dan pembagian 
hukum syar‟i. 
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 Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan 
memberikan tanggapan. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang hukum taqlifi. 
 Guru membimbing peserta didik untuk merenungi masalah hukum 
taqlifi. 
 Peserta didik mengemukakan kesimpulan hasil perenungannya. 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap 
keimanan dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa akhir pembelajaran dilanjutkan dengan 
salam. 
2. Pertemuan Kedua: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
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 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Mengamati tentang perilaku masyarakat sekitar tentang 
perbuatannya yang berkaitan dengan hukum. 
 Menanya 
 Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan tersebut.  
 Peserta didik mengemukakan pengalaman tentang lingkungan 
sekitarnya. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
berkaitan dengan praktik hukum. 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang hukum syar‟i dan 
hal-hal yang berhubungan dengan hukum wad‟i 
 Peserta didik dikelompok-kelompokkan dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan , untuk 
membuat peta konsep tentang hukum wad‟i. 
  Mengasosiasi 
 Mengklasifikasikan tentang contoh hukum taklifi dan wadh‟i. 
 Membuat peta konsep untuk pengelompokkan dan pembagian 
hukum wad‟i. 
 Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan 
memberikan tanggapan. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang hukum wad‟i. 
 Guru membimbing peserta didik untuk merenungi masalah hukum 
wad‟i. 
 Peserta didik mengemukakan kesimpulan hasil perenungannya. 
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c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 
dan sosial. 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa diakhir pembelajaran dilanjutkan dengan 
salam. 
3. Pertemuan Ketiga: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit): 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa. 
 Guru melakukan pengelolaan kelas (absensi, tempat duduk dan 
perlengkapan lainnya). 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang 
akan dicapai. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 Guru membentuk kelompok diskusi. 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Mengamati tentang perilaku masyarakat sekitar tentang 
perbuatannya yang berkaitan dengan hukum. 
 Menanya  
 Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan tersebut. 
 Peserta didik mengemukakan pengalaman tentang lingkungan 
sekitarnya. 
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 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
berkaitan dengan praktik hukum. 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang hukum syar‟i dan 
hal-hal yang berhubungan dengan mahkum bihi dan mahkum 
„alaihi. 
 Peserta didik dikelompok-kelompokkan dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan , untuk 
membuat peta konsep tentang mahkum bihi dan mahkum „alaihi. 
 Mengasosiasi 
 Mengklasifikasikan tentang contoh mahkum bihi dan mahkum 
„alaihi. 
 Membuat peta konsep untuk pengelompokkan dan pembagian 
mahkum bihi dan mahkum „alaihi. 
 Mengkomunikasikan  
 Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan 
memberikan tanggapan. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang mahkum bihi dan mahkum 
„alaihi. 
 Guru membimbing peserta didik untuk merenungi masalah 
mahkum bihi dan mahkum „alaihi. 
 Peserta didik mengemukakan kesimpulan hasil perenungannya. 
c. Penutup (10 menit): 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi 
pembelajaran. 
 Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap keimanan 
dan sosial. 
173 
 
 
 Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru mengajak berdoa diakhir pembelajaran dilanjutkan dengan 
salam. 
I. PENILAIAN 
1. Jenis/teknik penilaian 
2. Bentuk instrumen dan instrument 
3. Pedoman penskoran 
a. Tes Tulis bentuk uraian 
Penskoran: 
Skor 5 jika jawaban benar 
Skor 3 jika jawaban kurang benar 
Skor 1 jika jawaban tidak benar/tidak menjawab 
    Skor perolehan 
Nilai = ------------------- x 4 
   Skor maksimal 
 
b. Instrumen unjuk kerja menyajikan materi versi ke-1: 
No 
Nama 
Peserta 
didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Kebenaran 
konsep 
Keberanian Bahasa Kelancaran 
       
       
       
       
  
Penskoran: 
Skor 4 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT 
BAIK 
Skor 3 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK 
Skor 2 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUKUP 
BAIK 
Skor 1 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG 
BAIK 
 
           Skor perolehan 
Nilai = ------------------- x 4 
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                       Skor maksimal 
Instrumen performance menyajikan konsep versi ke 2: 
Nama peserta didik: 
Aspek 
yang 
dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
Kebenar
an 
konsep 
Jika 
konsepnya 
benar dan 
sesuai 
dengan yang 
ada pada 
buku 
pelajaran  
Jika 
konsepnya 
benar tetapi 
kurang dari 
buku 
pelajaran 
Jika 
konsepnya 
kurang benar 
Jika 
konsepnya 
tidak benar 
Keberani
an  
Jika tanpa 
ditunjuk 
sudah berani 
tampil 
Jika ditunjuk 
baru berani 
tampil 
Jika dipaksa 
baru berani 
tampil 
Jika tidak 
berani tampil 
Bahasa  Jika 
bahasanya 
komunikatif, 
mudah 
dipahami 
serta santun 
peyampaiann
ya 
Jika 
bahasanya 
komunikatif, 
mudah 
dipahami 
tapi kurang 
santun 
Jika 
bahasanya 
kurang 
komunikatif, 
sulit mudah 
dipahami dan 
kurang 
santun 
Jika 
bahasanya 
tidak 
komunikatif, 
sulit 
dipahami, 
dan tidak 
santun 
Kelancar
an  
Jika 
penyampaian
nya sangat 
lancar 
Jika 
penyampaian
nya  lancar 
Jika 
penyampaian
nya kurang  
lancar 
Jika 
penyampaian
nya tidak 
lancar 
 
    Skor perolehan 
Nilai = --------------------- x 4 
   Skor maksimal 
 
           Surakarta,    Januari 2017  
Mengetahui 
Kepala MAN 2 Surakarta 
 
 
 
Drs. H. Nuri Hartono 
NIP. 196410191994031001 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Ngatiman M.Pd.I 
NIP. 197901282007101001 
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Lampiran 05 
Nilai Siswa Kelas XI Agama 
NILAI SISWA KELAS XI AGAMA 
No Nomor 
Induk 
Nama Rata-
rata NH 
N. UAS Nilai Raport 
(1-100) (1-4) Predi
kat 
1 6439 AL MASAH 
FARAH 
78 80 79 2.90 B- 
2 6452 AMELIA 
IZZATUL FITRI 
88 82 84 3.24 B 
3 6444 ARDHA DEWI 
SASMITA 
84 82 83 3.12 B 
4 6453 DYAH AJENG 
PUTRI PERTIWI 
78 83 81 3.06 B 
5 6433 EVA SORAYA 78 81 80 3.00 B 
6 6425 FITRI ALFIANI 78 81 80 3.00 B 
7 6460 HABIBAH  
QURROTAAINI 
78 84 82 3.12 B 
8 6451 IIS SETYOWATI 77 81 80 2.90 B- 
9 6449 NAILUL MUNA 85 80 82 3.06 B 
10 6435 NANDA  
FATMAWATI  A 
90 80 83 3.18 B 
11 6426 NOVITA 
HERLIAN P. 
88 80 83 3.12 B 
12 6447 NUR 
ROHMATUL 
AZIZAH 
86 82 83 3.18 B 
13 6427 NURIL ISNAINI 86 80 82 3.12 B 
14 6454 NURUL IFADAH 78 83 81 3.06 B 
15 6440 NURUL 86 82 83 3.18 B 
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ISNANINI 
16 6428 OKTAVIANI 
GITA S 
88 80 83 3.12 B 
17 6450 PRATAMA 
ANANDA AYU 
82 80 81 3.00 B 
18 6442 RINDI ASWIN 
PERTIWI 
88 83 85 3.24 B 
19 6455 RIZKY  
ARIYANTI 
86 84 85 3.24 B 
20 6448 SABRINA AYU 
LESTARI 
78 83 81 3.06 B 
21 6438 SYAFIAH 
INDARYATI 
90 80 83 3.18 B 
22 6459 USTAZAH  
MUTIARA  
AZ'ZAROH 
86 82 83 3.18 B 
23 6443 WIDYA LEVY 
DAYANTI 
85 85 85 3.33 B+ 
24 6445 WIDYA NUR 
FATIMAH 
85 80 82 3.06 B 
25 6446 YUSFIAH NUR 
IVA FADHILAH 
77 82 80 3.00 B 
26 6434 ABDULLAH 
FIRDAUS 
85 85 85 3.33 B+ 
27 6437 ALI ROHMAD 84 82 83 3.12 B 
28 6456 ALIF  FAUZI  
NURCHOLIS 
88 80 83 3.12 B 
29 6458 ARIH  AJI  
PAMUNGKAS 
82 84 83 3.18 B 
30 6429 HANDIKA DWI 88 82 84 3.24 B 
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ROMADHON 
31 6424 KRISTIAN 
FAREZA 
87 80 82 3.12 B 
32 6457 M. RIDWAN  
CRIESNATA 
82 82 82 3.12 B 
33 6430 MUFID ROYANI 
IHSAN 
78 83 81 3.06 B 
34 6436 MUH FAZRIN 82 86 85 3.24 B 
35 6432 MUH KADAFI 86 80 82 3.12 B 
36 6431 WAHYU GUSTI 
PRATAMA 
84 80 81 3.06 B 
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Lampiran 06 
Data Guru MAN 2 Surakarta 
DATA GURU MAN 2 SURAKARTA 
No Nama NIP NUPTK 
1 Ngatiman 197901282007101001 5460757659200002 
2 Jaka Santosa 197101092007101001 8441749650200002 
3 Wiwin Ruswijannati 196509011993032002 3233743643300003 
4 Yuliana Rahmawati 197307252007012019 7057751653300003 
5 Zuit Kulsum 196102101987032010 9542739640300002 
6 Tri Pudyastuti Handayani 197004031998012001 5735748650300082 
7 Nuri Hartono 196410191994031001 7351742644200013 
8 Abdullah Umar 197301022005011002 3434750653200002 
9 Adam Fathoni - 2656740640200002 
10 Agus Hadi Susanto 195502101986031001 2542733635200032 
11 Ali Mahfudh 197410112005011002 4343752654200003 
12 Amini Aslamah 197409182003122003 5250752654300003 
13 Anah Dianah 197609012005012002 7133754655300003 
14 Arina Nuriyana Shofia - 4547761663210123 
15 Aris Susilo 197004281994031001 5760748650200002 
16 Busthomi Karunia 198606172009121005 9949764665110032 
17 Choirul Huda 195407101979031003 5042732634200003 
18 Dadang Wirandoko 196009171994301002 7249738039200003 
19 Diah Nuraini Fathimah 197107172005012001 2049749651300023 
20 Dul Mutolib 196902052000041002 8537747649110062 
21 Dyah Siti Nuraini 195705741057037001 6346755636300002 
22 Endang Sukarminingsih 196010251994032001 7357738639300003 
23 Endar Sutanto 196904101997021002 9742747650200012 
24 Fajar Nur Hidayati 197804072007102001 8739756657300002 
25 Farida Setyawati 196810161996032001 9348746648300013 
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26 Fatkhurrohmah Atmawati 196806301997022003 6962746648300012 
27 Jahid Bahruddin 197105122007011040 6844749652200002 
28 Madiyono  196208031994031003 1135740646200003 
29 Masruri  198312082009011006 5540761662200003 
30 Yuyun Astyarini 197506042005012003 0936753655300012 
31 Muh Arwani 196307271989031003 2059741646200003 
32 Muh Supratman Al Amin 197310062007101001 3338751654200003 
33 Muhammad Ikhsan Sumari 196710042005011001 1336745647200013 
34 Niken Sarjuati 132141969 3553747648300002 
35 Nurhayati  197412262005012003 7558752654300003 
36 Nurul Hidayati 198004042007102005 0836758660300012 
37 Paimin  150263044 2852743647200012 
38 Retno Suharnati 196412251994122005 5557742643300013 
39 Rodiyatun  197104091998032002 3236749651300013 
40 Rusnameiti  196505301994032001 4862743646300002 
41 Sartini  196204151993032001 7747740643300002 
42 Sholihah Rusdiyani 150277154 5538746648300012 
43 Siswanti  196211211993032001 6453740643300003 
44 Sita Kurniasari 197304162005012001 0748751653300012 
45 Siti Maryam 197304102006042007 1742751653300012 
46 Sitoresmi Sriwinarti 196508061991032003 5138743643300003 
47 Sri Marwati Hartini 196504231992032001 4755743643300002 
48 Sri Mulyanti 197507302005012001 2062753656300003 
49 Sri Rejeki 197103122007012027 0644749651300022 
50 Sri Suyati 195607171985122002 4049734637300003 
51 Sudarmadi  197512012000031003 8444753655200022 
52 Sudarno  196407102000121001 1042742644200013 
53 Sugiyono  196711192003121001 9451745648200003 
54 Suparman  197309272003121007 8259751652200003 
55 Supriyono  - 9237758660200003 
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56 Sutan Muda Faisal 197507192007101003 2051753655200003 
57 Titi Lumeksaningsih 196711231992032001 6455745647300003 
58 Umi Muhayinah 196604031993032003 3735744646300022 
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Lampiran 07 
Data Siswa MAN 2 Surakarta 
DATA SISWA MAN 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
MAN 2 Surakarta memiliki 915 siswa, dengan perincian jumlah kelas X 
jurusan IPA sebanyak 155 siswa, kelas X jurusan IPS sebanyak 143 siswa, kelas 
X jurusan Agama sebanyak 29 siswa. Kelas XI jurusan IPA sebanyak 149 siswa, 
kelas XI jurusan IPS sebanyak 134 siswa, kelas XI jurusan Agama sebanyak 36 
siswa. Kelas XII jurusan IPA sebanyak 125 siswa, kelas XII jurusan IPS sebanyak 
116, kelas XII jurusan Agama sebanyak 28 siswa. Adapun untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini: (Dokumen Siswa MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018). 
NO KELAS JUMLAH 
L P JML 
1 X IPA 1 15 22 37 
2 X IPA 2 27 - 27 
3 X IPA 3 - 31 31 
4 X IPA 4 23 14 37 
5 X IPA 5 BS PI - 23 23 
 JML IPA 65 90 155 
6 X IPS 1 22 10 32 
7 X IPS 2 28 - 28 
8 X IPS 3 5 29 34 
9 X IPS 4 - 28 28 
10 X IPS 5 BS PI - 21 21 
 JML IPS 55 88 143 
11 X AGAMA 11 18 29 
 JML TOTAL 327 
12 XI IPA 1 7 23 30 
13 XI IPA 2 30 - 30 
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14 XI IPA 3 - 31 31 
15 XI IPA 4 23 11 34 
16 XI IPA 5 BS PI - 24 24 
 JML IPA 60 89 149 
17 XI IPS 1 25 - 25 
18 XI IPS 2 - 30 30 
19 XI IPS 3 - 31 31 
20 XI IPS 4 25 - 25 
21 XI IPS 5 BS PI - 23 23 
 JML IPS 50 84 134 
22 XI AGAMA 11 25 36 
 JML TOTAL 320 
23 XII IPA 1 14 20 34 
24 XII IPA 2 - 35 35 
25 XII IPA 3 34 - 34 
26 XII IPA 4 BS PI - 22 22 
 JML IPA 48 77 125 
27 XII IPS 1 12 20 32 
28 XII IPS 2 - 33 33 
29 XII IPS 3 29 - 29 
30 XII IPS 4 BS PI - 22 22 
 JML IPS 41 75 116 
31 XII AGAMA 5 23 28 
 JML TOTAL 269 
JML TOTAL KELAS X, XI DAN XII 915 
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Lampiran 10 
Biodata Penulis 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
1. Nama Lengkap  : Aldila Nurul Hasanah 
2. Tempat Tanggal Lahir : Karanganyar, 05 Juli 1996 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Agama    : Islam 
5. Status    : Belum Kawin 
6. Alamat   : Pulosari Rt 5/6, Kebakkramat, 
Karanganyar 
7. E-mail    : dilanurul756@gmail.com  
Riwayat Pendidikan: 
1. TK Aisyah 02 Pulosari : Tahun 2001-2002 
2. SDN 02 Pulosari  : Tahun 2002-2008 
3. MTs YAUMIKA  : Tahun 2008-2011 
4. MAN Gondangrejo  : Tahun 2011-2014 
5. IAIN Surakarta  : Tahun 2014-2018 
 
 
Hormat saya, 29 Mei 2018  
 
 
Aldila Nurul Hasanah 
 
